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ABSTRAK 

ANALISIS ISI PADA LIRIK LAGU KERAMAT KARYA RHOMA IRAMA 

(deniedokurniawan) 

Pokok permasalah penelitian ini adalah membahas tentang analisi isi pada 

lirik lagu keramat karya rhoma irama. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana kontek sosial pada lirik lagu keramat karya rhoma irama dan apa 

makna yang terkandung pada lirik lagu karya rhoma irama.Jenis penelitian ini 

adalah menggunakan metode penelitian analisis isi deskriptif, dengan pendekatan 

kualitatif. 

Analisis isi pada lirik lagu keramat karya rhoma irama ini, adapun hasil 

penelitiannya yaitu adalah perintah dan nasihat untuk anak kepada ibu. Dalam 

lagunya Rhoma irama menekankan bahwa do’a seorang ibu dikabulkan Tuhan 

dan kutukannya menjadi sebuah kenyataan, dan lirk lagu karya Rhoma Irama ini 

sebagai masukan pencerahan ke masyarakat, bahwasanya keramat yang 

dimaksudialah do’a ibu. 

 

 

Kata kunci: Analisi Isi Pada Lirik Lagu Keramat Karya Rhoma Irama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kehidupan yang penuh ketentraman merupakan harapan yang diinginkan 

oleh setiap umat manusia di dunia ini, tak terkecuali masyarakat indonesia yang 

memiliki pemikiran yang cukup tinggi. Hal ini merupakan sebuah konsekuensi 

dan globalisasi yang mengakibatkan besarnya arus informasi yang masuk kedalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat mengubah prilaku hidup berbangsa dan 

bermasyarakat. Tidak hanya mengubah keprilaku yang positif namun juga dapat 

mengubah ke prilaku yang negatif, yang tidak dapat dihindari oleh besarnya arus 

informasi tersebut yang tidak terkontrol.
1
 

Musik merupakan salah satu cara dalam melakukan kegiatan komunikasi 

melalui suara yang diharapkan mampu menyampaikan pesan dengan cara 

yang berbeda. Musik adalah bagian dari sebuah karya seni, seni adalah bagian 

penting dalam sistem peradaban manusia yang terus bergerak sesuai dengan 

perkembangan budaya, teknologi, dan ilmu pengetahuan. Sebagai bagian dari 

sebuah karya seni, musik mampu menjadi media bagi seseorang untuk 

berkomunikasi atau menyampaikan pesankepada orang lain. 

Musik juga sering digunakan sebagai sarana untuk mengajak bersimpati 

tentang realitas yang sedang terjadi. Dengan demikian, musik juga dapat 

                                                             
1
Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali Dalam Lagu Cari Berkah, 

Jurnal,Vol 03, No 01 Juni 2013, H. 120. 
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menjadi inspirasi orang yang mendengarkannya, karena melalui musik yang 

dialunkan memacu seseorang untuk bertindak,bersikap, bahkan dapat 

mengubah pola hidupnya. Salah satu hal terpenting dalam sebuah musik 

adalah keberadaan lirik lagunya, melalui lirik lagu pencipta lagu ingin  

menyampaikan sebuah pesan yang merupakan pengekspresian dirinya. Lirik 

lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan kalimat yang dapat 

digunakan untuk menciptakan suasana dan gambaran imajinasi tertentu 

kepada pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan makna-makna yang 

beragam.
2
 

Lagu merupakan bentuk ungkapan dari seseorang penyair, tidak heran jika 

didalamnya terdapat pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada pendengar, akan 

tetapi kebanyakan dari pendengar hanya bisa menikmati musik ataupun nada yang 

disampaikan tanpa mengamalkan arti dari lagu tersebut.
3
 Secara kebahasaan 

perkataan karamat berarti al-ikram (kemuliaan atau kehormatan), sementara itu, 

Ibn Taymiyyah memandang karamat sama dengan mujizat.
4
 Madzhabahlul-haqq 

menetapkan adanya karamat (karomah), keramat itu nyata ada dan akan terus 

berlanjut adanya dari zaman ke zaman (sampai hari kiamat). Hal keramat sudah 

diterangkan baik oleh dalil akal maupun dalil naqli (agama), secara dalil akal, 

keramat adalah hal yang mungkin terjadi (mumkinat), dan tidak mengakibatkan 

                                                             
2
Larasati Nurindasari Analisis Semiotika Makna Motivasi Pada Lirik Lagu Zona Nyaman 

Karya Fortwntiy Skripsi (Semarang: Fakultas Teknologi Informasi Dan Komunikasi Niversitas 

Semarang 2019),H.2 
3
Ferdian Achsani, Siti Aminah Nur Laila, Pesan Dakwah Dalam Lagu Menyambut 

Lebaran Karya Pendhoza, Jurnal, Vol. 3, No 2, Desember 2019, H.125. 
4
Asep Usman Ismail. Apakah Wali Itu Ada? (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 

h. 129 
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batalnya pokok agama, dengan demikian wajibmensifati Allah SWT yang 

berkuasa (membuat) keramat, dan apa yang telah ditakdirkan olehNya adalah jaiz 

(boleh) terjadi, sedangkan secara dalil agama hal keramat sudah tertera dalam Al-

Qur’an dan Hadis Nabi. Allah SWT, berfirman: yang artinya: (Hay Maryam) 

goyangkanlah pangkal pohon kurma itu kearahmu, niscahya pohon itu akan 

menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu” (Qs. Maryam: 25).
5
 Keramat 

suci dapat menjadikan sesuatu di luar akal kemampuan manusia biasa karena 

ketakwaannya kepada Tuhan (tentang orang yang bertakwa), suci dan bertuah 

yang dapat memberikan efek magis dan psikologis kepada pihak lain (tentang 

barang atau tempat suci).
6
 

Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kotemporer Keramat 

adalah (orang yang bertaqwa), tempat atau barang suci dapat memberikan 

pengaruh magis pada orang lain, serta dapat melakukan keajaiban karena 

ketaqwaannya kepada Tuhan.  Sedangkan di dalam lirik lagu keramat karya 

Rhoma Irama adalah keramat itu banyak diartikan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai sesuatu yang memiliki kekuatan magis, yang memiliki suatu kekuatan 

yang bisa memberi manfaat atau mudarat, biasanya itu identik dengan kuburan-

kuburan, identik dengan tempat-tempat yang di keramatkan, tempat yang 

dianggap punya kekuatan magis, punya kekuatan untuk memberi manfaat dan 

                                                             
5
HIS Riza, Karamat Para Wali Allah menurut Al-Nawawi, Ibnu Taymiah dan Al- 

Syaukani (Rangkuman Kitab Bustan Al-„Arifin, Al-Mu‟jizat Wa Karamat Al-Auliya‟ dan Qathru 

Al-Waliy), (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2009), h. 49-50. 
6
http://id.wiktionary.org/wiki/keramat di akses 2 juni 2023. 
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mudarat, seperti misalnya pohon-pohon besar, serta tempat-tempat yang keramat 

yang bisa memberi manfaat dan mudarat, itu adalah keramat sebetulnya.
7
 

Rhoma Irama menduduki tempat sentral dalam sejarah dangdut, yaitu 

bagian dari seorang musisi, komponis, produser rekaman, bintang film, dan 

mubaligh. Rhoma irama menciptakan ratusan lagi-lagu serta pemeran utama 

dalam lebih dari 20 film. Rhoma Irama menjadi kekuatan dominan dalam musik 

dan budaya popular sejak awal tahun 1970-an, memanfaatkan media cetak untuk 

membela genre musik dangdut dari serangan yang menuding musik ini kolot dan 

kampungan, Rhoma Irama meratakan jalan bagi musik dangdut untuk menjadikan 

musik terpopular di Indonesia. 

Bertolak dari sumber-sumber musikal yang sangat beragam, Rhoma 

Irama menggunakan dangdut sebagai wahana untuk membentuk gagasan- 

gagasan moral dan politik rakyat. Rhoma Irama menjadikan dangdut yang urban 

termediamasakan dan terkomodifikasikan, dan dijadikan sebentuk islam popular, 

keislaman yang pragmatis dan terwujud dalam perilaku sehari-hari, 

Rhoma menjelaskan kepragmatisan membungkus dakwah dengan kemasan kome-

rsial agar pesannya sampai ke masyarakat.
8
 

 Raja dangdut Haji Rhoma Irama adalah seorang pelopor nafas Islam dalam 

Musik Indonesia. Pada tahun 1980-an, dia mempromosikan (menguar-nguarkan) 

“Suara Muslim (Voice of Islam)” dan mulai memasukan muatan Islam kedalam 

                                                             
7
Drs. Peter Salim, M.A.dan Yenny Salim, B.Sc., Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 

(Jakarta: Modern English Press,2002), h.713-714. 
8
Andrew N. Welntraub, Dangdut, Musik, Identitas, Dan Budaya Indonesia (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2012) h. 97-98. 
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lirik lagunya, seperti dalam lagunya yang berjudul Judi, Haram, 

Keramat, Kaya dan Miskin, Lailahaillallah, Nada dan Dakwah, Dibalik Kerudung, 

dan Miras Santika, dari grup Soneta yang dipimpinnya, hal itu juga ditambah 

dengan keaktifan dia di kancah perfilman Indonesia, seperti sapaan 

Assalamualaikum, Pujian Alhamdulillah dan lain sebagainya, tidak dapat 

disangkal pula, keberaniannya memasukan muatan Islam kedalam karyanya 

merupakan suatu terobosan baru yang patut diapresiasi dalam dunia musik Islam 

di Indonesia. Konsistensi beliau dalam mengembangkan musik yang sopan yang 

berakar pada muatan Islam dan musik melayu membawa musik Indonesia ke satu 

tingkat lebih maju dan lebih berani. 

Dangdut merupakan lagu rakyat yang sudah berkembang sejak sebelum 

tahun 1970an. Diawal munculnya dangdut, dipelopori oleh penyanyi seperti Ellya, 

Husein Bawafi, dan Munif Bahaswan. Rhoma Irama kemudian memunculkan 

dangdut baru yang lebih modern dengan memasukkan unsur elektronik kedalam 

lagunya yang sebelumnya dangdut hanya diisi oleh alat akustik, seperti gitar 

akustik, akordeon, rebana, dan suling.
9
 

Rhoma Irama adalah musisi dan pencipta lagu serta seorang bintang film 

yang terkenal di Indonesia, khususnya dibidang musik dangdut. Rhoma 

Irama adalah yang mengangkat musik dangdut dari musik yang dianggap 

"kampungan" menjadi musik yang disukai oleh semua lapisan masyarakat 

Indonesia, sehingga sangatlah layak kalau Rhoma Irama diberi gelar Raja 

Dangdut. 

                                                             
9
Sutrisno Sugiyono,Analisis Wacana Berbakti Kepada Ibu Dalam Lagu Keramat Karya 

Romah Irama, Skripsi(Jakarta ;Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah 

Dan Komunikasi  Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2013),H.5. 
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Musik dan lagu-lagu dangdut karya Rhoma Irama sangat enak 

didengarkan sehingga hampir semua lagu-lagunya menjadi hits di tahun 80an dan 

90an. Sampai sekarang pun lagu-lagu Bang Haji Rhoma Irama (demikian beliau 

sering disebut), ratusan atau mungkin bahkan ribuan lagu telah Rhoma Irama 

ciptakan dan sampai sekarang masih sering dinyanyikan oleh kalangan penyanyi-

penyanyi muda. 

Lirik lagu ciptaan Rhoma Irama dengan nilai-nilai luhur kehidupan 

masyrakat, nilai-nilai agama, nilai-nilai Pendidikan dan kebangsaan. Seperti 

halnya musisi-musisi dari genre musik lainya, Rhoma Irama juga menciptakan 

lagu tentang cinta, namun demikian lagu tentang cinta ciptaan karya Rhoma Irama 

tidak vulgar dan sangat menyentuh jiwa serta sangat enak didengar, salah satu 

lirik lagu karya Rhoma Irama yang sangat penuh Pendidikan yakni yang berjudul 

"Keramat". Adapun penggalan lirik lagu keramat: 

“Hai manusia,hormati ibumu 

“Yang melahirkan, dan membesarkanmu 

“Darah dagingmu dari air susunya 

“Jiwa ragamu dari kasih sayangya 

“Dialah manusiasatu-satunya 

“Yang menyangi mu tanpa ada batasnya 

Rhoma Irama terilhami oleh ajaran Nabi, dalam menciptakan lagu 

"Keramat" tersebut. Penulis lebih memilih lagu keramat tersebut dibandingkan 

lagu lainnya,dikarenakan didalam lirik lagu tersebut terdapat makna yakni 

mengingatkan kepada kita semua harus menghormati Ibu, dikarenakan Ibu yang 
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mengandung dengan sabar dan susah payah selama 9 bulan, kemudian berjuang 

bertaruh nyawa untuk melahirkan kita, menyusui selama dua tahun dengan penuh 

kasih sayang, serta mengasuh dengan iklas tanpa rasa pamrih hingga kita dewasa.

 Kadang kita lupa bahwasanya kita punya sesuatu yang keramat di rumah 

yang doanya dikabulkan oleh Tuhan yaitu Ibu, sehingga kita malah sering pergi 

kedukun, atau tempat-tempat keramat seperti gunung untuk minta doa agar tujuan 

kita tercapai, padahal itu sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran agama islam, 

dengan demikian makna yang terdapat dalam lirik lagu yang berjudul “Keramat”, 

lagu ini mengingatkan kita agar tidak bosan-bosannya untuk menghormati serta 

meminta doa restu dalam melakukan segala hal dan untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis isi deskriptif. Analisis 

isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara 

detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan 

untuk menguji hubungan di antara variabel, analisis isi semata untuk deskripsi, 

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk 

mengetahui pesan atau isi dari lirik lagu “keramat” karya Rhoma Irama, maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Anaisis Isi Pada Lirik Lagu 

Keramat Karya Rhoma Irama”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konteks sosial dalam analisis isi pada lirik lagu keramat karya 

Rhoma Irama? 

2. Apa makna yang terkandung dalam lirik lagu keramat karya Rhoma Irama? 
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C. Batasan Masalah 

 Karya tulis ilmiah (skripsi), perlu adanya pembatasan masalah dalam 

setiap apa yang menjadi fokus penelitianya, untuk menghindari adanya 

pembahasan yang terlalu luas diluar kemampuan penulis untuk membahasnya, 

oleh karena itu dalam skripsi ini membatasi pembatasan masalah terbatas pada 

pembahasan Analisis isi pada lagu Keramat karya Rhoma Irama, mengenai 

bagaimana konteks sosial dalam analisis isi pada lirik lagu keramat karya Rhoma 

Irama dan apa makna yang terkandung dalam lirik lagu keramat karya Rhoma 

Irama. 

D. Tujuan Penelitian 

 Bedasarkan pemaparan identifikasi masalah yang ada di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini akan menjawab setiap identifikasi masalah tersebut. 

1. Untuk mengetahui  kontek sosial dalam analisis isi pada lirik lagu keramat 

karya Rhoma Irama 

2. Untuk mengetahui makna dalam lirik lagu keramat karya Rhoma Irama 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ialah dampak dari pencapaian tujuan dari penelitian. 

Secara garis besar, manfaat penelitian terdiri atas manfaat akademis yang 

diarahkan kepada pengembangan ilmu atau kegunaan teoritis dan manfaat praktis, 

yaitu membantu memecahkan masalah dan mengantisipasi masalah yang ada pada 

objek yang diteliti. 
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1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya sehingga penelitian yang disajikan dapat dikembangkan 

berdasarkan perkembangan zaman. Selain itu diharapkan memberikan 

kontribusi bagi disiplin ilmu komunikasi dalam menelaah konsep dasar 

pemaknaan lirik lagu Keramat karya Rhoma Irama. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat 

khususnya penggemar mengenai makna yang terkandung dalam pemaknaan 

lirik lagu keramat karya Rhoma Irama, dan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi dan bacaan bagi Jurusan Komunikasi Penyiran Islam 

di Institut Agama Islam Negeri curup. 

F. Kajian Literatur 

1. Penelitian terdahulu 

 Penelitian masa lalu di atur dalam tinjauan sebagai jenis pemeriksaan dari 

penelitian masa lalu,semua bersama-sama untuk tidak megulang kembali dari 

ujian sebelumya. Menyingung audit penulis adalah bahan yang di tulis 

sebagai buku, buku harian penelitian sebelumnya dengan subjek yang 

sebanding diperiksa agar penjejahan ini tidak terulang kembali, mengingat 

hasil peelitian sebelumnya, ada beberapa fokus sebagai berikut beberapa ujian 

sebelumnya yang besifat komperatif atau tidak dapat dibedakan dari titik 

fokus penelitian ini antaranya: 



10 
 

 
 

 Pertama oleh Dimas Surya mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, tahun 2018. Beliau meneliti “Analisis Isi Pesan Dakwah Lagu 

“Satu” Dalam Album Laskar Cinta Karya Ahmad Dhani”. Penelitian ini 

mendeskripsikan dan menganalisis isi pesan dakwah pada lagu “Satu” dalam 

Album Laskar Karya Ahmad Dhani. 

 Kesimpulan pada penelitian tersebut bahwa didalam lagu “satu”album 

Laskar Cinta Karya Ahmad Dhani terdapat nilai-nilai pesan dakwah tauhid 

Ulihiyah, Rububiyah, dan Asma Wa Shifat. Dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode yang sama yaitu content analysis, sedangkan letak 

perbedaanya pada objek kajianya. 

 Kedua oleh Lovian Setya Abadi mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, tahun 2019. Beliau meneliti “Analisis Isi Pesan 

Dakwah Lagu Band Indie Indonesia”. Penelitian ini mendeskripsikan dan 

menganlisis isi pesan dakwah lagu Band Indie Indonesia. 

 Kesimpulan pada penelitian ini bahwa di dalam pesan dakwah lagu Band 

Indie lebih mengarah pesan dakwah aqidah, akhlak, dan mu’amalah. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan content 

analysis, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian dan 

pendekatan metode penelitiannya, yang mana pendekatan metode penelitian 

beliau adalah kuantitatif. 
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 Ketiga oleh Leli Rohimah mahasiswi Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2009. Beliau meneiliti “Analisis Pesan 

Dakwah Pada Album “Jalan Kebenaran” Groub Band Gigi”. Penelitian ini 

mendeskripsikan dan menganlisis pesan dakwah pada Album “jalan 

kebenaran” Groub Band Gigi. 

 Kesimpulan pada penelitian bahwa pesan dakwah yang tertuang dalam 

album “Jalan Kebenaran” tersebut meliputi pesan aqidah 25%, pesan syariah 

(ibadah dan muamalah) 32,5% dan pesan akhlak 42,5%. Pada nilai persenan 

tersebut maka pesan dakwah akhlak yang paling dominan di dalam album 

jalan kebenaran Groub Band Gigi. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan metode content analysis, sedangkan perbedaannya 

terletak pada objek penelitian dan pendekatan metode penelitiannya, yang 

mana pendekatan metode penelitian beliau adalah kuantitatif. 

G. Penjelasan Judul 

1. Analisis isi 

 Prier menjelaskan bahwasanya analisis isi musik berpangkal dari 

keseluruhan lagu, keseluruhan berarti memandang dari awal sampai akhir dari 

sebuah lagu serta beberapa pengertian sementara di tengahnya, gelombang-

gelombang naik turun dari tempat puncaknya. 

 Analisis bisa diartikan sebagai pengurai satu pokok atas berbagai bagian 

dalam musik dan penelaah bagian-bagian itu sendiri untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman keseluruhan. Suatu analisis sebuah 
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karya musik komponis akan dapat memberikan gambaran keseluruhan dari 

kreativitas dan pribadi komponis tersebut. 

 Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia bahwasanya analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dan pemahaman arti keseluruhan. Menurut Pradopo, analisis merupakan 

penguraian terhadap bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Menurut Kamus 

Inggris-Indonesia analisis berarti mengupas, mengurai, mengulas atau 

membahas.
10

 

 Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmu komunikasi, bahkan 

analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam disiplin ilmu 

komunikasi. Analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis isi pada media 

baik cetak ataupun elektronik, diluar itu analisis isi juga dipakai untuk 

mempelajari isi semua konteks komunikasi baik komunikasi antarpribadi, 

kelompok, ataupun, organisasi, asalkan terdapat dokumen yang tersedia 

analisis isi dapat diterapkan, analisis isi juga banyak dipakai oleh bidang studi 

lain. 

 Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik 

kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). Pada 

titik inilah, analisis isi kemudian banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain, 

                                                             
10

Firman Galang Kurniaji Arabica, Analisis Lagu Dan Makna Syair Karya Grup Band Be 

Seven Steay Semarang Skripsi ( Semarang : Jurusan Pendidikan Seni Drama,Tari,Dan Musik 

Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Semarang 2015),h.8. 
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karena banyak bidang studi yang memanfaatkan dan menggunakan dokumen 

sebagai bahan penelitian.
11

 

2. Lirik lagu 

 Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah 

dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan 

pengalamanya, penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata-kata 

dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau 

syairnya. Menurut Noor mengatakan bahwa “lirik adalah ungkapan perasaan 

dari seorang pengarang lagu tersebut, lirik yang dikenal dengan puisi atau 

sajak, yakni sastra yang berisi ekspresi atau curahan perasaan pribadi yang 

lebih mengutamakan cara mengekspresikanya”. 

 Definisi lirik atau syair lagu dapat dianggap sebagai puisi begitu pula 

sebaliknya. Hal serupa juga dikatakan oleh Jan van Luxemburg yaitu definisi 

mengenai teks-teks puisi tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan 

juga ungkapan yang bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan-semboyan 

politik, syair-syair lagu pop dan doa-doa. Dari definisi diatas sebuah karya 

sastra merupakan karya imajinatif yang menggunakan bahasa sastra, bahasa 

sastra merupakan bahasa yang penuh ambiguitas dan memiliki segi ekspresif 

yang justru dihindari oleh ragam bahasa ilmiah dan bahasa sehari-hari.
12

 

                                                             
11

 Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta:Kencana, 2011), h. 10. 
12

Nur Rahmi Budiman P ,Analisis Semiotika Lirik Lagu Ahmad “Payung Teduh” Karya 

Mohamad Istiqma Djamad Skripsi (Makassar: Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pebdidikan Universitas Muhammadiyh Makassar 

2015).h,17-18. 
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Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan unsur lirik 

lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi massa. Pada kondisi ini, lagu 

sekaligus merupakan media penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan dalam jumlah yang besar melalui suatu media massa. 

Lirik lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan kalimat 

yang dapat digunakan untuk mencitptakan suasana dan gambaran imajinasi 

tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan makna-

makna yang beragam. Dalam fungsinya sebagai media komunikasi lagu juga 

sering digunakan sebagai sarana untuk mengajak bersimpati tentang realitas 

yang sedang terjadi maupun atsa cerita-cerita imajinatif. 

 Melalui lagu juga dapat digunakan untuk berbagai tujuan, misalnya 

menyatukan perbedaan, pengobar semangat seperti pada masa perjuangan, 

bahkan lagu dapat digunakan untuk memprovokasi atas sarana propaganda 

untuk mendapatkan dukungan serta mempermainkan emosi dan perasaan 

seseorang dengan tujuan menanamkan sikap atau nilai yang kemudian dapat 

dirasakan orang sebagai hal yang wajar, benar dan tepat, dikarenakan bahasa 

dalam hal ini atau kata-kata khususnya yang digunakan dalam lirik lagu tidak 

seperti bahasa sehari-hari dan memiliki sifat yang ambigu dan penuh 

ekspresi, ini menyebabkan bahasa cenderung untuk mempengaruhi, 

membujuk, dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca atau pendengar.
13

 

 

 

                                                             
13

Arina Restian, Pembelajaran seni Tari Di Indonesia Dan Manca Negara(Malang:Unive

rsitas Muhammadiyah Malang, 2017)h. 56. 
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3. Lagu keramat 

 Lirik lagu yang berjudul "Keramat" Salah satu lirik lagu karya Rhoma 

Irama yang sangat penuh pendidikan dan sangat meninggikan derajat wanita 

yang merupakan Ibu. Dalam ajaran agama Islam, kedudukan ibu sangatlah 

tinggi, sampai-sampai ketika Nabi Muhammad saw ditanya oleh sahabat, 

"siapa yang harus dihormati? Nabi menjawab “Ibumu”, lalu Sahabat bertanya 

lagi, lalu siapa? maka jawab Nabi “Ibumu”, Sahabat bertanya lagi lalu siapa? 

jawab Nabi “Ibumu”, Sahabut pun masih bertanya lagi lalu siapa? Jawab 

Nabi “Ayahmu”. Jelaslah bahwa kedudukan wanita sangat tinggi, sampai 

sampai perbandingan nya adalah 3:1 dengan pria.
14

 

H. Sistematika Penulisan 

 Agar memudahkan pembahasan yang terkandung didalamnya maka dalam 

penyusunan penelitian ini dibagi dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri 

dari sub bab. Susunan bab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. BAB I. PENDAHULUAN. Pada bab ini berisi pendahuluan seperti latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian literatur, penejelasan judul serta sistematika 

penulisan. 

2. BAB II. LANDASAN TEORI. Pada bab ini berisi landasan teori yang 

meliputi beberapa pengertian, diantaranya adalah: pengertian analisis isi 

musik sebagai media komunikasi, pengertian musik, musik sebagai media 

komunikasi, lirik Lagu bagian dari musik. 

                                                             
14

 http://”rhoma irama.html/info seni dan budaya.blogspot.com/2012/09/lirik lagu keramat

-karya di akses 3 juni 2023 
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3. BAB III. METODE PENELITIAN. Pada bab ini berisi, rancangan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV. ANALISIS PENELITIAN. Pada bab ini berisi analisis penelitian 

meliputi: analisis isi untuk mendapatkan konteks sosial dan makna dalam 

lirik lagu Keramat. 

5. BAB V. PENUTUP. Pada bab ini yang memaparkan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah di bahas sebelumnya, yang di ungkapkan dengan jelas, terperinci, 

dan operasional, sehingga mudah untuk diterapkan oleh pihak-pihak 

tertentu serta dapat mengamalkan pesan yang terkandung dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Analisis Isi 

1. Pengertian Analisis isi 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode analisis isi 

(content analysis). Menurut penulis, metode ini mudah digunakan untuk 

meneliti subjek yang ingin diteliti karena dapat lebih leluasa untuk meneliti 

objek yang diteliti. Dengan metode ini pula peneliti dapat memperoleh 

keterangan dari komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang atau 

simbol yang didokumentasikan. Apalagi bila dikaitkan dengan betapa 

pentingnya metode analisis dalam upaya mengetahui berbagai gejala sosial 

melalui isi pesan. Seperti dikatakan Wright, ada tiga alasan mengapa meneliti 

isi pesan. Pertama, walaupun kita sering diterpa komunikasi massa, 

pengalaman personal terbatas dan selektif sifatnya. Terbatas, karena tidak 

mungkin bagi kita untuk memperhatikan semua isi media. selektif, karena 

pengetahuan kita mengenai apa yang dibaca atau ditonton atau didengar, 

dibiaskan oleh selera pribadi sendiri. 

Dalam penelitian ini pula peneliti menggunakan jenis penelitian analisis isi 

(content analysis) yang artinya suatu model yang dipakai untuk meneliti 

dokumentasi data yang berupa teks, gambar, simbol dan sebagainya. Analisis 

isi (content analysis) adalah teknik penelitian khusus untuk melaksanakan 

analisis tekstual. Analisis ini termasuk mereduksi teks menjadi unit-unit 
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(kalimat, ide, gambar, bab, halaman depan majalah, dan sebagainya) dan 

kemudian menerapkan skema pengodean pada unit-unit tersebut untuk 

membuat inferensi mengenai komunikasi dalam teks.
15

 

Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang mempelopori teknik 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian 

diberi interpretasi. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua 

bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita, lirik lagu,  radio, iklan televisi 

maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin 

ilmu sosial dapat menggunakan analisis isi sebagai teknik atau metode 

penelitian.
16

 

Para peneliti yang menggunakan analisis isi tidak mempelajari orang-

orang, tetapi mempelajari komunikasi yang diciptakan oleh orang tersebut. 

Kekuatan analisis isi sebagai metode penelitian adalah tidak menimbulkan efek 

pada subjek yang diteliti dan relatif mudah untuk mendapatkan akses ke 

sumber media. Sementara itu, kekurangannya adalah hal yang ingin diteliti 

terbatas, hal ini dikarenakan analisis isi hanya didasarkan pada komunikasi 

massa.
17

 

Untuk meneliti sebuah Lirik Lagu, analisis isi cukup cocok digunakan 

karena mengingat lirik lagu merupakan salah satu media massa yang juga 

banyak diminati, dengan prosesnya yang tidak terikat, menjadikan analisis isi 

                                                             
15

Richat west. Pengantar teori komunikasi.( Jakarta;Salemba humanika,2008).hal.95 
16

AndreYuris, “Berkenalan Dengan Analisis Isi (Content 

Analysis”(http:/www.google.com/amp/s/andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-

contentanalysis/amp/, Diakses pada 02februari2023) 
17

Wikipedia, “Analisis Isi” (https//id.m.wikipedia.org/wiki/Analisis_isi, Diakses pada 

02februari2023) 
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sebagai metode yang sangat cocok untuk meneliti suatu objek penelitian seperti 

film. Sehingga membuat metode penelitian ini dapat dilakukan dimana saja dan 

tidak mempengaruhi subjek dan objek yang ingin diteliti.  

Di kalangan para peneliti pun metode ini banyak diminati khususnya 

peneliti media, dikarenakan metode analisis isi merupakan suatu metode yang 

efisien untuk memahami atau menjabarkan isi media dengan baik, seperti pada 

media cetak dan media audio visual seperti film, lirik lagu, televisi, video dan 

sebagainya. Maka dari itu peneliti ingin menggunakan jenis penelitian ini 

dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang efesien untuk memahami dan 

menjabarkan makna dalam lirik lagu Keramat karya Rhoma Irama yang 

menjadi objek penelitian. 

Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk menarik kesimpulan 

dengan mengidentifikasi karaktristik-karakteristik khusus suatu pesan secara 

objektif dan sistematik. Analisis isi dalam metode kualitatif yaitu sebagai 

prosedur penelitiaan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Pada penelitian kualitatif terutama dalam strategi verifikasi kualitatif, 

teknik analisis data yang sering digunakan. Namun selain itu pada teknik 

analisisisi dipandang sebagai teknik analisis data yang paling umum, artinya 

teknik ini paling abstrak untuk menganalisis data-data kualitatif. Content 

Analysis berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa studi 

tentang proses dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial. 



20 
 

 
 

Secara teknik konten analisis mencakup upaya-upaya klasifikasi lambang-

lambang yang dipakai dalam komunikasi menggunakan kriteria dalam 

klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi. 

Analisis isi yang sifatnya kualitatif tidak hanya mampu mengidentifikasi 

pesan-pesan manifest, melainkan juga latent messsege dari sebuah dokumen 

yang teliti. Jadi lebih mampu melihat kecendrungan isi media berdasarkan 

context (situasi yang sosial diseputar dokumen atau teks yang diteliti), proses 

(bagaimanasuatu proses produksi media atau isi pesannya di kreasi secara 

aktual dan diorganisasikan secara bersama) dan emergence (pembentukan 

secara gradual atau bertahap dari makna sebuah pesan melalui pemahaman dan 

interpretasi) dari dokumen-dokumen yang teliti. 

Content Analysis sering digunakan dalam analisis-analisis verifikasi. 

Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan kategori-kategori tertentu, 

mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta 

melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. Secara lebih 

jelas, alur analisis dengan menggunakan content analysis sebagai berikut: 

 

 

 

Menemukan 

Kategori-kategori 

 

 

 

 

Klarifikasi data 

berdasarkan 

kategori-kategori 

 

 

 

 

Prediksi atau 

Menganalisa Data 
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Analisis isi media kualitatif lebih banyak dipakai untuk meneliti dokumen 

yang dapat berupa teks, gambar, simbol, dan sebagainya untuk memahami 

budaya dari suatu konteks sosial tertentu. Dalam analisis isi media kualitatif ini 

semua jenis data atau dokumen yang di analisis lebih cenderung disebut 

dengan istilah “text” apa pun bentuknya gambar, tanda (sign), simbol, gambar 

bergerak (moveamage), dan sebagainya. Dengan kata lain yang di sebut 

dokumen dalam analisisisi kualitatif adalah wujud dari reprentasi simbolik 

yang dapat direkam atau didokumentasikan atau disimpan untuk di analisis.
18

 

Analisis isi banyak dipakai dalam ilmu komunikasi. Analisis isi adalah 

salah satu metode pokok dalam disiplin ilmu komunikasi dan terutama juga 

dipakai untuk menganalisis media baik media cetak maupun media elektronik, 

selain itu, analisis isi juga dipakai untuk mempelajari semua konteks 

komunikasi  baik komunikasi antar pribadi, komunikasi massa, komonikasi 

organisasi ataupun kelompok dengan adanya dokumen yang tersedia. 

B. Musik Seba|ga|i Media| Komunika|si 

1. Pengertia|n Musik 

 Musik adalah bagian dari seni yang menggunakan bunyi sebagai media 

penciptanya. Walaupun beranekaragam bunyi seperti bunyi beduk, mesin 

kendaraan, handphone, radio, televisi, tape recorder dan sebagainya senantiasa 

kita dengar setiap hari, namun tidak semuanya dapat dianggap musik, karena 

segala macam bunyi-bunyian baru dapat dikatakan musik apabila bunyi 

tersebut berirama dan terasa indah bila didengarkan serta memenuhi syarat-

                                                             
18

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), h.203 
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syarat tertentu dari sebuah musik, syarat-syarat tersebut merupakan suatu 

system yang ditopang oleh berbagai komponen seperti melodi, harmoni, ritme, 

timbre (warna suara), tempo, dinamika, dan bentuk. 

 Pada umumnya, musik dipandang sebagai segala sesutau yang 

berhubungan dengan vokal dan instrumen. Yang dengan perpaduan diantara 

keduanya dapat menghasilkan sebuah komposisi musikal, sebagaimana yang 

sering kita sebut sebagai musik vokal. Dalam musik vokal komposisi musik 

yang dihasilkan merupakan sebagai hasil pengolahan terhadap unsur-unsur 

musik seperti ritmik, tempo atau irama, durasi interval nada, harmonisasi, dan 

lain-lain. Berbagai aliran musik genre atau pop, rock, jazz, tembang sunda 

cianjuran, kawih degung, kiliningan, musik kontemporer, dan lain-lainya dapat 

dirasakan perbedaanya karena adanya pengolahaan terhadap unsur-unsur musik 

tersebut, serta perbedaan jenis instrument yang digunakan.
19

 

 Walaupun banyak dari para ahli musik telah mencoba memberikan definisi 

tentang musik, namun hingga kini belum ada satupun yang diyakini merupakan 

satu-satunya pengertian yang paling lengkap. Tampaknya ada yang memahami 

musik sebagai kesan terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indera 

pendengarannya. Disamping itu ada juga yang pemahamannya bertolak dari 

asumsi bahwa musik adalah suatu karya seni dengan segenap unsur pokok dan 

pendukungnya. Walaupun demikian ada juga yang berbeda pandangan dari 

kedua model tersebut, terlepas dari berbagai perbedaan sudut pandang tersebut, 
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Julia, Pendidikan Musik (Sumedang: Upi Sumedang Press, 2018) h. 1. 
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beberapa definisi berikut ini dapat membantu kita untuk memahami pengertian 

tentang musik.
20

 

Melalui seni musik kita daoat menerka bahkan mengerti suasana hati dan 

aspirasi penciptanya atau seseorang yang membawakan musik tersebut (pemain 

musik atau penyanyinya). Segala sesuatu yang tidak mungkin diungkapkan 

melalui seni yang lain, ternyata secara lengkap jelas dan gamblang dapat 

diungkapkan melalui seni musik. Pengungkapan perasaan, ide dan gagasan, 

ternyata lebih mudah menyatakannya melalui seni musik, bahkan kemungkinan 

salah pengertian, salah paham, salah persepsi, sangatlah kecil bila diungkapkan 

melalui seni musik, demikian juga kemampuan. 

2. Musik Seba|ga|i Media| Komunika|si 

 Musik menja|di sa|la|h sa|tu media| untuk mengemba|ngka|n identita|s priba|di 

da|n sosisa|l. Pera|n uta|ma| musik a|da|la|h mengkomunika|sika|n emosi, pikira|n, 

politik, hubunga|n sosia|l, hingga| ekspresi fisik. Ha|rgrea|ves, Ma|c Dona|ld da|n 

Miell ba|hswa|sa|nya| musik merupa|ka|n medium ya|ng sa|nga|t funda|menta|l, 

seba|ga|ima|na| fungsi ba|ha|sa| musik juga| da|pa|t menya|mpa|ika|n pesa|n-pesa|n 

tertentu mela|lui kontruksi identita|s ma|sya|ra|ka|t. Penga|ruhnya| da|pa|t la|ngsung 

dira|sa|ka|n da|la|m meningka|tnya| kesa|da|ra|n identita|s, nila|i-nila|i, da|n 

keperca|ya|a|n. 

 Setia|p genre musik da|pa|t diguna|ka|n seba|ga|i penya|mpa|ia|n pesa|n kepa|da| 

komunika|n. Proses terja|dinya| komunika|si mela|ui musik tela|h ba|nya|k 

diperbinca|ngka|n di berba|ga|i studi, ka|rena| itu berhubunga|n denga|n sebua|h 
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sistem ya|ng komponen-komponen dida|la|mnya| sa|ling terka|it seba|ga|i sebua|h 

sistem. Komunika|si musika|l  merupa|ka|n sepera|ngka|t intera|ksi ya|ng 

meliba|tka|n a|spek fisik da|n non fisik. A|spek fisik komunika|si musika|l 

diba|ngun mela|lui instrument, seda|ngka|n a|spek non fisik berisi simbol-simbol 

ya|ng memiliki ma|kna| estetika| tertentu. Penya|tua|n a|nta|r instrumen da|n symbol 

da|pa|t dika|tegorika|n menja|di sebua|h sistem komunika|si musika|l ya|ng 

menja|ba|rka|n pesa|n-pesa|n ya|ng terka|ndung dida|la|mnya|.
21

 

 Menurut Ja|mes Lull, musik merupa|ka|n sebua|h doma|in buda|ya| pop 

dima|na| kita| da|pa|t denga|n muda|h menemuka|n ba|nya|k contoh konkret 

tenta|ngba|ga|ima|na| kekua|sa|n buda|ya| dija|la|nka|n. Ba|gi semiotikus musik, 

a|da|nya |ta|nda|-ta|nda| pera|nta|ra| ya|kni musik ya|ng dica|ta|t da|la|m pa|rtitur 

orkestra|, merupa|ka|n ja|la|n kelua|r. Ha|l ini sa|nga|t memuda|hka|n da|la|m 

menga|na|lisi ka|rya| musik seba|ga|i teks. Itula|h seba|bnya| menga|pa| penelitia|n 

musik semula teruta|ma| tera|ra|h pa|da| sinta|ksis, meski demikia|n, semiotika| 

tida|k da|pa|t hidup ha|nya| menga|nda|lka|n sinta|ksis, ka|rena| tida|k a|da |semotika| 

ta|npa| sema|ntik, sehingga| tida|k a|da| semiotika| musik ta|npa| sema|ntik musik.
22

 

 Musik suda|h seja|k da|hulu diguna|ka|n untuk a|la|t komunika|si ba|ik da|la|m 

kea|da|a|n da|ma|i ma|upun pera|ng. Komunika|si bunyi ya|ng mengguna|ka|n 

sa|ngka|ka|la| (sejeni|s terompet), terompet kera|ng juga| digunaka|n da|la|m suku-

suku ba|ngsa| pesisir pa|nta|i, kentonga|n juga| diguna|ka|n seba|ga|i a|la|t komunika|si 

kea|ma|na|n di Ja|wa|, da|n teria|ka|n-teria|ka|n dulu dikena|l da|la|m suku-suku a|sli 

ya|ng hidup ba|ik dipegununga|n ma|upun dihuta|n-huta|n. Bunyi-bunyi tera|tur 
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da|n pola|-pola| ritmik, serta| mengguna|ka|n a|lur melodi itu mena|nda|ka|n a|da|nya| 

fungsi komunika|si da|la|m musik. Komunika|si elektronik ya|ng mengguna|ka|n 

telepon sema|kin ha|ri sema|kin ba|nya|k mengguna|ka|n bunyi-bunyi musika|l. 

 Berba|ga|i buda|ya| ba|ngsa|, suku-suku, a|ta|u da|era|h-da|era|h ya|ng ma|sih 

memperta|ha|nka|n tra|disi nenek moya|ng mereka|, musik diguna|ka|n seba|ga|i 

sa|ra|na| mewujudka|n symbol-simbol da|ri nila|i-nila|i tra|disi da|n buda|ya| 

setempa|t. Kesena|nga|n, kesediha|n, kesetia|a|n, kepa|tuha|n, penghorma|ta|n, ra|sa| 

ba|ngga| da|n ra|sa| memiliki, a|ta|u pera|sa|a|n-pera|sa|a|n kha|s mereka| disimbolka|n 

mela|lui musik ba|ik seca|ra| sendiri ma|upun menja|di ba|gia|n ta|ria|n, sya|ir-sya|ir, 

da|n upa|ca|ra|-upa|ca|ra|, diwila|ya|h A|merika| misa|lnya|, a|da| pemikira|n ba|hwa| 

musik bermula| seba|ga|i ca|ra| pa|ra |a|rwa|h untuk berkomunika|si denga|n 

ma|nusia|.
23

 

 Komunika|si menga|ndung ma|kna| ka|rena| menda|sa|ri untuk mela|kuka|n 

tinda|ka|n-tinda|ka|n ya|ng mengkodeka|n pengirim a|ta|u penerima|. Pesa|n 

komunika|si da|pa|t diga|mba|rka|n da|ri sebua|h sinya|l ya|ng bisa| sa|ja| menga|la|mi 

kenda|la| da|la|m proses tra|nsmisinya|. Pentingnya| kesa|da|ra|n da|la|m komunika|si 

setida|knya| memberika|n ga|mba|ra|n tenta|ng proses intera|ksi ya|ng terja|di. 

Da|la|m kontek musik pertunjuka|n, komunika|si ya|ng diba|ngun composer 

dima|nifesta|sika|n da|la|m dua| ha|l ya|kni ya|ng perta|ma|, musik seni ya|ng lebih 

menonjolka|n teknik. da|n dua|, musik seba|ga|i penga|la|ma|n estetik. 

 Musik ya|ng lebih menonjolka|n teknik tela|h la|ma| berkemba|ng setida|knya| 

da|la|m kontek musik Ba|ra|t ya|ng tela|h memiliki sistem ya|ng tela|h ma|pa|n, 
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musik kla|sik ma|sih dia|ngga|p seba|ga|i representa|si buda|ya| tinggi. Ma|sya|ra|ka|t 

ya|ng ma|mpu menya|jika|n musik kla|sik seca|ra| tida|k la|ngsung memiliki 

penga|kua|n ba|hwa| mereka| tela|h mengua|si teknik bermusik ya|ng ba|ik. 

Sementa|ra| musik seba|ga|i penga|la|ma|n estetik diha|dirka|n untuk memberika|n 

penga|la|ma|n bunyi ya|ng ba|ru. 

 Penerima| pesa|n disuguhka|n oleh pesa|n a|ta|u symbol ya|ng dita|wa|rka|n oleh 

musik, sehingga| representa|si teknik tida|k terla|lu penting, seola|h-ola|h pola |ini 

ingin memberika|n ketera|nga|n rela|si nila|i-nila|i keinda|ha|n seba|ga|i pesa|n ya|ng 

berma|kna|.
24

 

3. Lirik La|gu Ba|gia|n Da|ri Musik 

 Menurut ka|mus besa|r ba|ha|sa| Indonesia|, lirik la|gu bera|rti ka|rya| sa|stra| 

(puisi) ya|ng berisi pera|sa|a|n priba|di, a|ta|u juga| susuna|n ka|ta| sebua|h nya|nyia|n. 

Da|ri pengertia|n tersebut, lirik la|gu bera|rti sa|stra| ya|ng berisi cura|ha|n priba|di 

ya|ng diungka|pka|n denga|n sesua|tu ya|ng berira|ma|, a|ta|u juga| susuna|n ka|ta| 

sebua|h nya|nyia|n. Lirik la|gu merupa|ka|n ka|ta|-ka|ta| ya|ng diiringi a|la|t musik 

(instrumenta|l), seda|ngka|n musik a|da|la|h seni mena|ta| bunyi menja|di sua|tu 

ha|rmoni ya|ng inda|h untuk didenga|r.
25

 Lirik la|gu ia|la|h pemikira|nnya|, 

perenunga|nnya|, a|ta|u pembela|ja|ra|n ya|ng bera|sa|l da|ri penga|la|ma|nnya |hingga| 

ditua|ngka|n da|la|m sebua|h ra|ngka|ia|n da|n membentuk sebua|h lirik.
26

 

 A|da| dua| ha|l penting da|la|m membua|t la|gu, ya|ng sa|nga|t menunja|ng da|n 

ha|rus diperha|tika|n ya|itu lirik seba|ga|i ba|ha|sa| da|n musik seba|ga|i pengiringnya|. 
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Richa|rd Ka|poyos, Komunika|si Seni (Sema|ra|ng: Seni Rupa| Fbs Unnes, 2021) h.116. 
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Lirik la|gu a|da|la|h sera|ngka|ia|n ka|ta|-ka|ta| ya|ng disusun da|n diguna|ka|n oleh 

seora|ng pencipta| la|gu untuk mengungka|pka|n ekspresi da|n pikira|nnya| denga|n 

ca|ra| ditua|ngka|n keda|la|m tulisa|n. Lirik la|gu juga| merupa|kan ekspresi 

seseora|ng tenta|ng sua|tu ha|l ya|ng suda|h diliha|t, didenga|r, ma|upun dia|la|minya|, 

merupa|ka|n simbol ba|ha|sa| ya|ng diguna|ka|n pencipta| la|gu da|la|m 

mengekspresika|n pera|sa|a|n untuk mempermuda|h pendenga|r da|la|m mencerna 

ka|rya| musiknya|.  

 Penya|ir a|ta|u pencipta| la|gu da|la|m mengeksperika|n penga|la|ma|nya,  

mela|kuka|n perma|ina|n ka|ta|-ka|ta| da|n ba|ha|sa| untuk mencipta|ka|n da|ya| ta|rik da|n 

kekha|sa|n terha|da|p lirik a|ta|u sya|irnya|. Perma|ina|n ba|ha|sa| ini da|pa|t berupa| 

perma|ia|na|n voka|l, ga|ya| ba|ha|sa|, ma|upun penyimpa|nga|n ma|kna ka|ta| da|n 

diperkua|t denga|n pengguna|a|n melodi da|n nota|si musik ya|ng disesua|ika|n da|ya| 

ta|rik terha|da|p lirik la|gunya, sehingga| pendenga|r sema|kin terba|wa denga|n a|pa| 

ya|ng dipikirka|n penga|ra|ngnya|. 

 Lirik memba|ngun persepsi serta| mengga|mba|rka|n sesua|tu ya|ng kemudia|n 

diperka|ya a|ka|n pera|sa|a|n, kekua|ta|n ima|jina|si, serta kesa|n keinda|ha|n. Da|la|m 

membua|t lirik la|gu, pa|stila|h terka|it denga|n ba|ha|sa|, da|n ba|ha|sa| terka|it denga|n 

sa|stra|. Ka|ta|-ka|ta (lirik la|gu) ya|ng dibua|t oleh pencipta| la|gu tida|k semua| da|pat 

dimengerti oleh kha|la|ya|k, ka|rena| itula|h memerluka|n suatu penelitia|n tenta|ng 

isi lirik la|gu tersebut. Penentua|n ba|ha|sa ya|ng diguna|ka|n juga| terga|ntung pa|da| 

individua|l ya|ng mencipta|kan lirik la|gu, ka|rena| belum a|da| ketentua|n ba|ha|sa| 

da|la|m membuat sebua|h lirik la|gu teta|pi lirik ya|ng dibua|t da|pa|t diperta|nggung 
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ja|wabka|n isinya|. Seda|ngka|n tia|p lirik ya|ng dibua|t oleh pencipta la|gu pa|sti 

memiliki ma|kna| tersendiri ya|ng ingin disa|mpa|ika|n kepa|da| pendenga|rnya|.
27

 

 Lirik la|gu da|pa|t membua|t seseora|ng tergeta|r ha|tinya| ketika |mendenga|r 

a|pa|bila| menga|ndung nila|i estetika| ya|ng tinggi, keinda|ha|n ini senga|ja 

dicipta|ka|n oleh seora|ng pencipta| la|gu untuk memika|t ha|ti pa|ra| penggema|rnya|. 

Keinda|ha|n tersebut penyeba|bnya a|da|la|h denga|n memperha|tika|n ga|ya| ba|ha|sa|, 

pengia|sa|n ba|ha|sa|, diksi, da|n ira|ma| ya|ng diguna|ka|n. Semua| itu da|pa|t 

mengungka|pka|n kepuitisa|n da|ri seora|ng pencipta| la|guya|ng memiliki ima|jina|si 

da|n pemikira|n seba|ga|i pencipta| la|gu. Ha|l ini sesua|i denga|n penda|pa|t Kera|f 

ya|ng menga|ta|ka|n ba|hwa| ca|ra| pengungka|pa|n pikira|n a|da|la|h mela|lui ba|ha|sa| 

seca|ra| kha|s ya|ng memperliha|tka|n jiwa| da|n kepriba|dia|n peneliti.
28

 

 Teks lirik la|gu disusun denga|n ca|ra| mengkombina|sika|n na|da|-na|da| 

individua|l untuk membua|t melodi da|n ha|rmoni berda|sa|rka|n skema| struktura|l 

da|ri ketuka|n ya|ng muncul seca|ra tera|tur. Pembua|t teks lirik la|gu ya|ng 

mengkombina|sika|n denga|n musik dikena|l seba|ga|i composer, ka|rena| tinda|ka|n 

krea|tif uta|ma| da|la|m musik dida|sa|rka|n penga|tura|n bunyi menja|di teks bersua|ra| 

ya|ng dikena|l denga|n na|ma| komposisi. A|ka|n teta|pi, ka|ta|-ka|ta| untuk komposisi 

musik ya|ng tela|h diperlua|s seperti da|la|m opera| bia|sa|nya| dikena|l seba|ga|i 

"libretto" da|n penulisnya| disebut "librettist". A|rti da|ri sua|tu lirik bisa| eksplisit 

a|ta|u implisit. Bebera|pa| lirik bersifa|t a|bstra|k, ha|mpir tida|k da|pa|t dipa|ha|mi da|n 

da|la|m ka|sus seperti ini, penjela|sa|nnya| terga|ntung da|ri bentuk, a|rtikula|si, 

metrum, da|n ekspresi simetris. Seora|ng penya|nyi ra|p juga| da|pa|t membuat lirik 
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A|rthur Berger, Penga|nta|r Semiotika| (Yogya|ka|rta|: Tia|ra| Wa|ca|na|, 2017) h. 167. 



29 
 

 
 

(sering ka|li denga|n va|ria|si ka|ta| ya|ng berira|ma|) ya|ng diuca|pka|n seca|ra| ritmis 

da|ri pa|da| dinya|nyika|n.
29

 

 Definisi lirik a|ta|u sya|ir la|gu da|pa|t dia|ngga|p seba|ga|i puisi begitu pula| 

seba|liknya|. Ja|n Va|n Luxemburg definisi lirik la|gu mengena|i teks-teks puisi 

tida|k ha|nya| menca|kup jenis-jenis sa|stra| mela|ika|n juga| ungka|pa|n ya|ng bersifa|t 

pepa|ta|h, pesa|n ikla|n semboya|n-semboya|n politik, sya|ir-sya|ir la|gu pop da|n 

doa|-doa|. 

 La|gu terbentuk da|ri hubunga|n a|nta|ra| unsur musikdenga|n unsur sya|ir a|ta|u 

lirik la|gu merupa|ka|n sa|la|h sa|tu bentuk komunika|si ma|ssa|. La|gu bisa| 

dika|ta|ka|n ba|gia|n da|ri proses komunika|si dima|na| denga|n la|gu merupa|ka|n 

media| penya|mpa|ia|n pesa|n oleh komunika|tor kepa|da| komunika|n da|la|m jumla|h 

ya|ng besa|r mela|lui media| ma|ssa|. Ketika berbica|ra| komunika|si mela|lui media| 

la|gu ya|ng dija|dika|n seba|ga|i hibura|n penyeba|rlua|sa|n sinya|l, simbol, sua|ra|, da|n 

citra |(ima|ge) da|n dra|ma|, ta|ri kesenia|n, kesastra|a|n, musik, komedi da|n 

seba|ga|inya| untuk rekrea|si da|n kesenga|n kelompok ma|upun individu.
30

 

4. Lirik Lagu Keramat 

Mengena|i lirik la|gu a|da|la|h seba|ga|i sua|tu media| penya|mpa|ia|n isi, untuk 

da|pa|t mema|ha|mi isi ya|ng terka|ndung da|la|m sebua|h ka|rya |tersebut, bera|rti 

ha|rus mema|ha|mi content a|na|lysis ya|ng terda|pa|t da|la|m ka|rya| tersebut. Da|la|m 

sa|stra|, ba|ha|sa| seba|ga|i media| sa|stra|, begitu juga| denga|n lirik la|gu-la|gu 

Kera|ma|t ka|rya |Rhoma |Ira|ma |ya|ng merupa|ka|n sebua|h teks ya|ng menga|ndung 

isi untuk pemba|ca|nya|, da|la|m lirik la|gu berjudul ‘Kera|ma|t’ ka|rya Rhoma 
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 Ma|rcel Da|nesi, Pesa|n, Ta|nda|, Da|n Ma|kna|(Yogya|ka|rta|: JA|LA|SUTRA|, 2019) h.34. 
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|Ira|ma merupa|ka|n sebua|h isi ya|ng menga|ndung ma|kna| da|la|m contect a|na|lisis. 

Lirik lagu yang berjudul "Keramat" salah satu lirik lagu karya Rhoma Irama 

yang sangat penuh pendidikan dan sangat meninggikan derajat wanita yang 

merupakan Ibu. Dalam ajaran agama Islam, kedudukan ibu sangatlah tinggi, 

sampai-sampai ketika Nabi Muhammad saw ditanya oleh sahabat, "siapa yang 

harus dihormati? Nabi menjawab “Ibumu”, lalu Sahabat bertanya lagi, lalu 

siapa? maka jawab Nabi “Ibumu”, Sahabat bertanya lagi lalu siapa? jawab 

Nabi “Ibumu”, Sahabut pun masih bertanya lagi lalu siapa? Jawab Nabi 

“Ayahmu”. Jelaslah bahwa kedudukan wanita sangat tinggi, sampai sampai 

perbandingannya adalah 3:1 dengan pria.
31

 

Istilah berbakti dalam bahasa Arab berasal dari kata al birr artinya 

kebaikan, berdasarkan sabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassallam (artinya) 

"al birr adalah baiknya akhlak". (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya 

Nomor 1794). Al birr merupakan hak kedua orangtua dan kerabat dekat, lawan 

dari al ‘uquuq yaitu kejelekan dan menyia-nyiakan haq. Al birr adalah mentaati 

kedua orang tua didalam semua apa yang mereka perintahkan kepada engkau, 

selama tidak bermaksiat kepada Allah, dan al ‘uquuq dan menjauhi mereka dan 

tidak berbuat baik kepadanya, berbakti kepada orangtua atau disebut dengan 

istilah birrul walidain, birru artinya kebajikan dan al-walidain yaitu kedua 

orangtua (ibu, bapak). Dengan demikian birrul walidain artinya adalah berbuat 

kebaikan kepada kedua orangtua (ibu, Bapak). Berbakti kepada kedua orangtua 

wajib kita laksanakan kepada ibu dan bapak kita masing-masing, dan 
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 http://”rhoma irama.html/info seni dan budaya.blogspot.com/2012/09/lirik lagu keramat

-karya di akses 3 juni 2023 
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hendaknya hal ini masuk dalam prioritas yang pertama, sebelum kita berbuat 

baik kepada orang lain, kecuali Nabi Muhammad SAW. Berbuat baik di sini 

mengandung makna yang luas, seperti perkataan, perbuatan dan lain 

sebagainya.
32
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 Amiril Ahmad, Tafsir Maudhi Sosial,( Program Studi Ilu Al Quran Dan Tafsir Fakultas 

Ushuludin Ptiq,2022) Hal.98. 
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BA|B III 

METODE PENELITIA|N 

 

A. Ra|nca|ga|n Penelitia|n 

 Metode merupa|ka|n kegia|ta|n ilmia|h ya|ng berka|ita|n denga|n sua|tu ca|ra| 

kerja| untuk mema|ha|mi sua|tu subjek a|ta|u objek penelitia|n, seba|ga|i upa|ya| 

menemuka|n ja|wa|ba|n ya|ng da|pa|t diperta|nggung ja|wa|bka|n seca|ra| ilmia|h denga|n 

terma|suk kea|bsa|ha|n. Penelitia|n merupa|ka|n kegia|ta|n ilmia|h ya|ng berka|ita|n 

denga|n a|na|lisis da|n konstruksi ya|ng dila|kuka|n seca|ra| metodologis, sistema|tis, 

da|n konsisten.
33

 

 Metode ya|ng dipa|ka|i da|la|m mengka|ji penelitia|n ini a|da|la|h a|na|lisis isi 

Deskriptif. Metode deskriptif ditujuka|n untuk: 

1. mengumpulka|n informa|si a|ktua|l seca|ra| terperinci ya|ng melukiska|n geja|la| 

ya|ng a|da|. 

2. mengidentifika|si ma|sa|la|h a|ta|u memeriksa| kondisi da|n pra|ktek-pra|ktek 

ya|ng berla|ku. 

3. membua|t perba|ndinga|n a|ta|u eva|lua|si. Penelitia|n deskriptif buka|n sa|ja| 

menja|ba|rka|n (a|na|litis), teta|pi juga| mema|duka|n (sintesis).
34
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Rosya|di Rusla|n, Metode Penelitia|n Public Rela|tia|on Da|n Komunika|si, (Ja|ka|rta|, Fa|ja|r 

Interpra|ta|ma| Offset, 2004), h. 24 
34

A|lma|ida|h Nur Inta|n A|lmuna|wa|re,A|na|lisis Isi Berita| Kontroversi Ba|suki Tja|ha|ja| 

Purna|ma| Da|la|m Konteks Penga|ngka|ta|n Gubernur Dki Ja|ka|rta| Pa|da| Sura|t Ka|ba|r Tribun 

Ma|na|do 

E-Journa|l “A|cta| Diurna|” Volume Iv. No.3. Ta|hun 2015 h. 4 



33 
 

 
 

Jenis penelitia|n ini a|da|la|h penelitia|n kua|lita|tif interpreta|tif a|ta|u 

penelitia|n pusta|ka| (libra|ry recea|rch). Penelitia|n pusta|ka a|da|la|h menja|dika|n 

ba|ha|n-ba|ha|n pusta|ka| berupa| buku, ma|ja|la|h ilmia|h, dokumen-dokumen da|n 

ma|teri la|inya| ya|ng da|pa|t dija|dika|n sumber da|la|m penelitia|n.
35

 Ja|di penelitia|n 

mengguna|ka|n riset perpusta|ka|a|n, penelitia|n ini dila|kuka|n denga|n ca|ra| menca|ri 

informa|si a|ta|u da|ta| riset mela|lui memba|ca jurna|l, buku-buku referensi da|n ba|ha|n 

publika|si ya|ng tersedia| diperpusta|ka|a|n.
36

 

Penelitia|n ini merupa|ka|n studi interpreta|si ma|kna| da|la|m sebua|h lirik la|gu, 

ka|rena| ya|ng diteliti a|da|la|h teks da|la|m sya|ir tersebut, ma|ka| pendeka|ta|n ya|ng 

diguna|ka|n a|da|la|h pendeka|ta|n denga|n metode kua|lita|tif.
37

 

Penelitia|n a|da|la|h sua|tu proses, ya|itu sua|tu ra|ngka|ia|n la|ngka|h-la|ngka|h 

ya|ng dila|kuka|n seca|ra| terenca|na| da|n sistema|tis guna| menda|pa|tka|n 

pemeca|ha|n ma|sa|la|h a|ta|u menda|pa|tka|n ja|wa|ba|n terha|da|p perta|nya|a|n- 

perta|nya|a|n tertentu. La|ngka|h-la|ngka|h ya|ng dila|kuka|n itu ha|rus sera|si da|n 

sa|ling mendukung sa|tu sa|ma| la|in, a|ga|r penelitia|n ya|ng dila|kuka|n itu 

mempunya|i bobot ya|ng cukup mema|da|i da|n memberika|n kesimpula|n ya|ng tida|k 

mera|guka|n.
38

 

 Pendeka|ta|n kua|lita|tif diha|ra|pka|n ma|mpu mengha|silka|n sua|tu ura|ia|n 

menda|la|m tenta|ng uca|pa|n, tulisa|n, da|n tingka|h la|ku ya|ng da|pa|t dia|ma|ti da|ri 
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Sutrisno Ha|di, Metodologi Sea|rch I, (Yogya|ka|rta|: A|ndi Offest, 2004), h. 9 
36

Rosya|di Rusla|n, Metode Penelitia|n Public Rela|tia|on Da|n Komunika|si, (Ja|ka|rta|, Fa|ja|r 

Interpra|ta|ma| Offset, 2004), h. 31 
37

A|rina| Iqlima|tu A|ma|na|h, Nila|i-Nila|i Profetik Da|la|m Sya|ir La|gu Rouhi Fida|k A|lbum 

Ta|ba|ssa|m Oleh Mesut Kurtis, Skripsi. Purwokerto Fa|kulta|s Da|kwa|h IA|IN Purwokerto, 2019) 

h. 61. 
38

 Suma|di Surya|ba|ta|, Metodologi Penelitia|n, (Ja|ka|rta|, Pt Ra|ja| Gra|findo Persa|da|, 2011), 

h. 12 
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sua|tu individu, kelompok, ma|sya|ra|ka|t, orga|nisa|si tertentu da|la|m sua|tu konteks 

setting tertentu ya|ng dika|ji da|ri sudut pa|nda|ng ya|ng utuh, komprehensif da|n 

holistic. Penelitia|n kua|lita|tif bertujua|n untuk menda|pa|t pema|ha|ma|n ya|ng sifa|tnya 

|umum terha|da|p kenya|ta|a|n sosia|l da|ri perspektif pa|rtisipa|n. Pema|ha|ma|n tersebut 

tida|k ditentuka|n terlebih da|hulu teta|pi diperoleh setela|h mela|kuka|n a|na|lisis 

terha|da|p kenya|ta|a|n socia|l ya|ng menja|di fokus penelitia|n, da|n kemudia|n dita|rik 

sua|tu kesimpula|n berupa| pema|ha|ma|n umum kenya|ta|a|n-kenya|ta|a|n tersebut.
39

 

B. Sumber Da|ta| 

 Fokus penelitia|n ini ya|ng terja|di sumber da|la|m penelitia|n ini bera|sa|l da|ri: 

1. Da|ta| Primer 

 Da|ta| penelitia|n ya|ng dida|pa|t la|ngsung da|ri penelitia|n mela|lui ca|ra| 

meneliti terha|da|p objek penelitia|n A|na|lisis Isi Pa|da| Lirik Kera|ma|t Ka|rya| 

Rhoma| Ira|ma|. 

2. Da|ta| Sekunder 

 Da|ta| ya|ng dida|pa|t da|la|m penelia|tia|n ini bera|sa|l da|ri sumber-sumber 

seperti buku, jurna|l, da|n referensi la|in ya|ng terka|it denga|n penelitia|n A|na|lisis 

Isi Pa|da| Lirik Kera|ma|t Ka|rya| Rhoma| Ira|ma|. 

C. Teknik Pengumpula|n Da|ta| 

 Da|la|m mengumpulka|n da|ta|  penelitia|n, peneliti menguna|ka|n bebera|pa| 

teknik da|la|m mengumpulka|n da|ta| ya|itu: 
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Rosya|di Rusla|n, Metode Penelitia|n Public Rela|tia|on Da|n Komunika|si, (Ja|ka|rta|, Fa|ja|r 

Interpra|ta|ma| Offset, 2004), h. 213 
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1. Observa|si non pa|rtisipa|n 

 Merupa|ka|n sua|tu “proses penga|ma|ta|n observer ta|npa| ikut da|la|m 

kehidupa|n ora|ng ya|ng diobserva|si da|n seca|ra| terpisa|h berkeduduka|n seba|ga|i 

penga|ma|t”. Da|la|m mela|kuka|n penelitia|n ini, peneliti menguna|ka|n teknik 

observa|si non pa|rticipa|nt ka|rena| peneliti tida|k ikut berpa|rtisipa|si dida|la|m 

kehidupa|n penelitia|n, penulis ha|nya| menga|ma|ti lirik la|gu ya|ng tela|h diliha|t 

oleh penulis.
40

 

2. Dokumenta|si  

 Dokumen a|da|la|h ca|ta|ta|n peristiwa| ya|ng suda|h berla|lu, dokumen bia|sa|nya| 

berbentuk tulisa|n, ga|mba|r, a|ta|u ka|rya|-ka|rya| monumenta|l da|ri seseora|ng. 

Dokumen ya|ng berbentuk tulisa|n a|da|la|h berupa| seperti ca|ta|ta|n ha|ria|n, seja|ra|h 

kehidupa|n, cerita|, biogra|fi, pera|tura|n, kebija|ka|n, seda|ngka|n dokumen ya|ng 

berbentuk ga|mba|r contohnya| foto, ga|mba|r hidup, sketsa| da|n la|in-la|in. 

Dokumen ya|ng berbentuk ka|rya| contohnya| ka|rya| seni da|pa|t berupa| ga|mba|r, 

pa|tung, film, la|gu, puisi, da|n ka|rya| sa|stra| la|inya|. Studi dokumen merupa|ka|n 

pelengka|p da|ri pengguna|a|n metode pengumpula|n da|ta| da|la|m penelitia|n 

kua|lita|tif. Da|la|m ha|l ini peneliti menyisipka|n dokumenta|si berupa| musik 

video, teks lirik la|gu, da|n seba|ga|inya|. A|da|pun prosedurnya a|da|la|h seba|ga|i 

berikut: 

a. Meliha|t da|n menga|ma|ti la|gu berupa| teks lirik la|gu ya|ng sebelumnya|, guna| 

menemuka|n ja|wa|ba|n da|ri rumusa|n ma|sa|la|h da|la|m penelitia|n. 
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Dedy Setia|wa|n Penga|nta|r Penelitia|n Untuk Ma|ha|siswa| (Ja|wa| Ba|ra|t; Edu Publisher 

2021), h.35. 
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b. Menentuka|n da|ta a|ta|u ba|gia|n lirik la|gu ya|ng a|ka|n diguna|ka|n da|la|m 

penelitia|n. 

c. Mengka|itka|n lirik la|gu denga|n ma|kna| ya|ng terka|ndung dida|la|mnya| seba|ga|i 

nila|i-nila|i ya|ng sifa|tnya| mengika|t kita| semua| ka|pa|n da|n di ma|na| sa|ja|. 

Ka|rena| ma|sa|la|h ma|kna| menja|di sa|nga|t penting dika|rena| berka|ita|n denga|n 

tingka|h la|ku ya|ng dimiliki seseora|ng. 

D. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

 Jenis penelitia|n ini a|da|la|h a|na|lisis isi (Content A|na|lysis) pa|da| lirik la|gu 

kera|ma|t ka|rya Rhoma Ira|ma|. A|na|lisis isi didefinisika|n oleh A|therton da|n 

Klemma|ck seba|ga|i studi tenta|ng a|rti komunika|si verba|l, ba|ha|n ya|ng dipela|ja|ri 

da|pa|t berupa| ba|ha|n ya|ng diuca|pka|n da|n ba|ha|n ya|ng ditulis.
41

 Pengertia|n la|in 

menyebutka|n ba|hwa| a|na|lisis isi a|da|la|h teknik penelitia|n untuk membua|t 

referensi-referensi ya|ng da|pa|t ditiru (replica|ble), da|n denga|n memerha|tika|n 

konteksnya|. A|na|lisis isi berhubunga|n denga|n komunika|si a|ta|u isi komunika|si.
42

 

A|na|lisis ini da|pa|t diguna|ka|n untuk menga|na|lisis semua| bentuk komunika|si, sura|t 

ka|ba|r, buku, puisi, la|gu, cerita| ra|kya|t, lukisa|n, pida|to,sura|t, pera|tura|n, unda|ng-

unda|ng, musik, tea|ter da|n seba|ga|inya|.
43

 Teknik ini sa|nga|t cocok diguna|ka|n untuk 

menga|na|lisis isi-isi pa|da| lirik la|gu Kera|ma|t ka|rya |Rhoma |Ira|ma|, denga|n 

mengguna|ka|n teknik ini, peneliti a|ka|n lebih muda|h untuk menga|na|lisa makna 
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Ira|wa|n Suha|rtonoi, Metode Penelitia|n Sosia|l, Sua|tu Teknik Penelitia|n Bida|ng 

Keseja|htera|a|n Sosia|l Da|n Ilmu Sosia|l La|innya|, (Cet. VIII. Ba|ndung: PT Rema|ja| Rosda| ka|rya|. 

2011), h.72 
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M. Burha|n Bunging, Penelitia|n Kua|lita|tif, Komunika|si, Ekonomi, Kibija|ka|n Puiblik, 

Da|n Ilmu Sosia|l La|innya|, (cet. III, Ja|ka|rta|: Kenca|na| Prena|da| Media|, 2009), h. 155 
43

Ja|la|luddin Ra|khma|t, Metodologi Penelitia|n Komunika|si: Dilengka|pi Contoh A|na|lisis 

Sta|tistik, (Cet. 15, Ba|ndung: PT Rema|ja| Rosdika|rya|, 2012), h. 89 
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|ya|ng disa|mpa|ika|n pa|da| lirik la|gu. A|na|lisis isi ba|nya|k dipa|ka|i untuk 

mengga|mba|rka|n ka|ra|kteristik da|ri sua|tu ma|kna |a|ta|u pesa|n. 

 Sebena|rnya a|na|lisis isi komunika|si sa|nga|t tua| umurnya|, setua| umur 

ma|nusia|, tua|nya| umur pengguna|a|n a|na|lisis isi da|la|m pra|ktik kehidupa|n ma|nusia 

|terja|di kera|na| seja|k a|da| ma|nusia| di dunia|, ma|nusia| sa|ling menga|na|lisis ma|kna 

|komunika|si ya|ng dila|kuka|n a|nta|ra| sa|tu denga|n ya|ng la|innya|, ba|hka|n lebih ja|uh 

da|ri itu, ma|nusia| mela|kuka|n a|na|lisis ma|kna| komunika|si denga|n Tuha|nnya|. 

Da|la|m seja|ra|h pera|da|ba|n ma|nusia|, ketika| ma|nusia| perta|ma| dicipta|ka|n ya|itu Na|bi 

A|da|mA|s, suda|h terja|di a|na|lisis komunika|si a|nta|ra |Na|bi A|da|m da|n Tuha|n, ya|itu 

ba|ga|ima|na| Na|bin A|da|m A|s mencoba| menga|na|lisis pesa|n da|ri Tuha|n tenta|ng 

la|ra|nga|n mema|ka|n bua|h khuldi. 

 Pengguna|a|n a|na|lisis isi untuk penelitia|n kua|lita|tif tida|k ja|uh beda| denga|n 

pendeka|ta|n la|innya|. A|wa|l mula| ha|rus a|da| fenomena| komunika|si ya|ng da|pa|t 

dia|ma|ti da|la|m a|rti ba|hwa| peneliti ha|rus lebih dulu da|pa|t merumuska|n denga|n 

tepa|t a|pa| ya|ng ingin diteliti da|n semua| tinda|ka|n ha|rus dida|sa|rka|n pa|da| tujua|n 

tersebut. A|na|lisis da|ta| merupa|ka|n a|na|lisis terha|da|p da|ta| ya|ng berha|sil 

dikumpulka|n oleh peneliti mela|lui pera|ngka|t metodologi tertentu.
44

 

 Pa|da| ta|ha|p a|na|lisis ini, da|ta| ya|ng diperoleh da|ri berba|ga|i sumber ya|itu 

observa|si da|n dokumenta|si serta| da|ta| la|in ya|ng mendukung dikumpulka|n da|n 

dia|na|lisis denga|n a|na|lisis kua|lita|tif. Peneliti a|ka|n mengga|mba|rka|n obyek 

penelitia|n a|pa| a|da|nya| sesua|i denga|n kenya|ta|a|n. Pa|da| ta|ha|p ini, peneliti a|ka|n 
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Ja|la|luddin Ra|khma|t, Metodologi Penelitia|n Komunika|si: Dilengka|pi Contoh A|na|lisis 

Sta|tistik, (Cet. 15, Ba|ndung: PT Rema|ja| Rosdika|rya|, 2012), h. 89 
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menca|ta|t ba|it-ba|it ya|ng a|da| pa|da| lirik la|gu kera|ma|t ka|rya| Rhoma |Ira|ma|, 

kemudia|n menga|na|lisis ba|it tersebut ya|ng menga|ndung ma|kna|.
45

 

 La|ngka|h ya|ng dila|kuka|n da|la|m proses penelitia|n,ya|itu pemiliha|n teks 

ya|ng berhubunga|n denga|n ma|kna| da|n konsep da|sa|r pa|da| lirik kera|ma|t ka|rya| 

Rhoma| Ira|ma|. 
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Burha|nuddin Bungin, Metodoligi Penelitia|n Kua|lita|tif: A|ktua|lisa|si Metodologis Ke 

A |ra|h Ra|ga|m Va|ria| 

n Kontenpor `Er, (Ed. 1, Cet. 10, Ja|ka|rta|: Ra|ja|wa|li Press, 2015), h.196 
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA|SA|N 

 

A. Deskripsi Objek penelitia|n 

1. Sinopsis Lirik La|gu Kera|ma|t Ka|rya| Rhoma| Ira|ma| 

 La|gu Kera|ma|t da|la|m a|lbum soneta| volume 7 ini merupa|ka|n peruba|ha|n 

pena|mpila|n, musik da|ngdut menja|di lebih enerjik da|n dina|mis, tida|k la|gi 

berleha|-leha| denga|n sya|ir ya|ng membua|t tidur a|udiennya|. Rhoma Ira|ma da|n 

soneta| terus menghenta|k denga|n mengelua|rka|n a|lbum pa|da| volume 7, 

divolume 7 ini da|ri dela|pa|n la|gu dia|nta|ra|nya| lirik la|gu Kera|ma|t, Rhoma |Ira|ma| 

mencipta|ka|n lirik la|gu Kera|ma|t ini ka|rena| Rhoma |Ira|ma |mengha|ya|ti pa|da| 

firma|n A|lla|h SWT ba|ga|ima|na| kita| diperinta|hka|n untuk menghorma|ti Ibu kita| 

denga|n a|la|sa|n ka|rena| belia|u tela|h menga|ndung kita| derita| dia|ta|s derita|. 

 Peluncura|n a|lbum volume 7 soneta| ya|ng terda|pa|t la|gu Kera|ma|t ini a|da|la|h 

sekita|r ta|hun 1977. Kesuksesa|n di dunia| reka|ma|n, membua|t perusa|ha|a|n film 

tergiur untuk mena|rik Rhoma |Ira|ma| da|n soneta| ke da|la|m la|ya|r leba|r. Ta|hun 

1977, film perda|na| perta|ma| bereda|r ya|ng berjudul Pena|sa|ra|n. Film ini la|ku 

kera|s hingga| dila|njutka|n denga|n film gita|r tua|. La|gu Kera|ma|t a|da|la|h sa|la|h 

sa|tu la|gu Rhoma |Ira|ma ya|ng digema|ri ba|hka|n sa|mpa|i sa|a|t ini, ka|rena| ha|mpir 

di semua tempa|t soneta| show Rhoma| Ira|ma |sela|lu memba|wa|ka|nnya| pa|da| 

penta|s-penta|s pernika|ha|n, penta|s-penta|s pemilu, penta|s-penta|s televisi (TV). 

 La|gu Kera|ma|t ini mempunya|i ma|kna| ya|ng menda|la|m, ka|rena| kera|ma|t 

a|da|la|h sesua|tu ya|ng mempunya|i kekua|ta|n ma|gis, kekua|ta|n ya|ng bisa| memberi 
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ma|nfa|a|t da|n memberi muda|ra|t. Ibu a|da|la|h kera|ma|t ya|ng sebena|rnya| ya|ng bisa| 

memberi ma|nfa|a|t da|n muda|ra|t kepa|da a|na|knya|.
46

 

2. Profil Rhoma| Ira|ma| 

Na|ma| La|hir    : Ra|den Ira|ma| 

Na|ma| La|in   : Rhoma| Ira|ma| 

La|hir    : 11 Desember 1946, Ta|sikma|la|ya|,Indonesia| 

Jenis Musik   : Da|ngdut 

Pekerja|a|n    : Penya|nyi, A|ktor 

Instrumen   : Voca|l, Gita|r 

Ora|ng Tua|   : A|ya|h: Ra|den Ira|ma| Burda|h A|ngga| Wirya| 

 Ra|den Rhoma| Ira|ma| a|ta|u ya|ng a|kra|b disa|pa| denga|n Rhoma| Ira|ma| 

merupa|ka|n sa|la|h sa|tu penya|nyi da|ngdut legenda|ris Indonesia| ya|ng populer 

berka|t la|gu"Bega|da|ng". Rhoma| Ira|ma| memula|i ka|rirnya| seja|k ta|hun 60-a|n 

denga|n membentuk ba|nd "Ga|yha|nd" (1963). Na|mun Rhoma Ira|ma bera|lih ke 

ja|lur musik da|ngdut da|n berga|bungbersa|ma| Orkes Cha|ndra| Leka|ka|. 

 Ka|rir Rhoma Ira|ma sema|kin melejit ta|tka|la| mendirika|n grup musik ya|ng 

dina|ma|ka|n Soneta|. Terca|ta|t ia| berha|sil merilis 18 a|lbum di sepa|nja|ng ka|rirnya 

bersa|ma| grup musik ya|ng dibentuk pa|da| 1973 tersebut. Bebera|pa a|lbumnya| 

ya|ng terkena|l a|da|la|h sa|la|h sa|tunya| "Bega|da|ng", "Da|ra|h Muda|" da|n 

"Kera|ma|t" 

 Rhoma Ira|ma |merupa|ka|n pionir da|ri keja|ya|a|n da|ngdut Indonesia|, Rhoma| 

Ira|ma |mengga|bungka|n musik mela|yu, rock, pop da|n India| seka|ligus. Lirik-
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lirik la|gunya |ya|ng mencerita|ka|n semua |a|spek da|ri a|ga|ma|, cinta|, hingga| kritik 

sosia|l. Rhoma| Ira|ma |dia|nugera|hi gela|r Ra|ja| Da|ngdut, Rhoma |Ira|ma| juga| turut 

mera|mba|h ke dunia| la|ya|r leba|r, semua| filmnya| terca|ta|t sukses besa|r seperti 

"Sa|tria| Bergita|r", "Ca|melia|" da|n "Penga|bdia|n". Sepa|nja|ng ka|rirnya| ia| tela|h 

membinta|ngi 26 judul film di Indonesia|.
47

 

B. Ha|sil Penelitia|n Pada Lirik Lagu Keramat Karya Rhoma Irama 

Seperti yang telah penulis sebutkan pada latar belakang dan rumusan 

masalah sebelumnya, dalam bagian ini, penulis akan menganalisis isi makan yang 

terkandung pada lirik lagu Keramat karya Rhoma Irama dan konteks sosialnya. 

Dibawah ini lirik lagu Keramat karya Rhoma Irama yang dianalisis. 

Lirik Lagu Keramat Karya Rhoma Irama 

“Hai manusia, hormati ibumu 

Yang melahirkan dan membesarkanmu 

Darah dagingmu dari air susunya 

Jiwa ragamu dari kasih sayangnya 

Dialah manusia satu-satunya 

Yang menyayangimu tanpa ada batasnya 

Doa ibumu dikabulkan, Tuhan 

Dan kutukannya jadi kenyataan 

Ridha Ilahi karena ridhanya 

Murka Ilahi karena murkanya 
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Bila kau sayang pada kasihmu. 

Lebih sayanglah pada ibumu 

Bila kau patuh pada rajamu 

Lebih patuhlah pada ibumu 

Bukannya gunung tempat kau meminta 

Bukan lautan tempat kau memuja 

Bukan pula dukun tempat kau menghiba 

Bukan kuburan tempat memohon doa 

Tiada keramat yang ampuh di dunia 

Selain dari doa ibumu juga 

Doa ibumu dikabulkan, Tuhan 

Dan kutukannya jadi kenyataan 

Ridha Ilahi karena ridhanya 

Murka Ilahi karena murkanya 

Bila kau sayang pada pacarmu 

Lebih sayanglah pada ibumu 

Bila kau patuh pada rajamu 

Lebih patuhlah pada ibumu 

Bukannya gunung tempat kau meminta 

Bukan lautan tempat kau memuja 
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Bukan pula dukun tempat kau menghiba 

Bukan kuburan tempat memohon doa 

Tiada keramat yang ampuh di dunia 

Selain dari doa ibumu juga” 

Tema| umum ya|ng dia|mbil menurut penulis da|la|m lirik la|gu Kera|ma|t ka|rya| 

Rhoma| Ira|ma|, a|da|la|h tenta|ng menghorma|ti seora|ng ibu ya|ng tela|h mera|wa|t da|n 

membesa|rka|n seora|ng a|na|k denga|n penuh keikhla|sa|n da|n ka|sih sa|ya|ng 

sepenuhnya| untuk seora|ng a|na|k. Musik tida|k ha|nya| dipa|nda|ng seba|ga|i sa|ra|na| 

hibura|n da|n nya|nyia|n sa|ja|, teta|pi musik juga| memiliki pera|n tersendiri da|la|m 

sebua|h proses komunika|si, menyua|ra|ka|n  sebua|h isi ya|ng ma|kna|nya| begitu besa|r 

terha|da|p sua|tu ha|l denga|n kenya|ta|a|n ya|ng dipunya|i oleh pemusik tersebut. 

1. Konteks sosia|l da|la|m A|na|lisis Isi Pa|da| Lirik La|gu Ka|rya| Rohma| Ira|ma| 

 Pa|da| la|ta|r bela|ka|ng da|n rumusa|n ma|sa|la|h sebelumnya|, seperti ya|ng tela|h 

penulis sebutka|n ba|hwa|sa|nya| penulis a|ka|n menga|na|lisis isi ya|ng terda|pa|t 

da|la|m lirik la|gu Kera|ma|t ka|rya Rhoma| Ira|ma|. Setela|h penulis mela|kuka|n 

penelitia|n, penulis menemuka|n terda|pa|t konteks sosia|l dida|la|mnya|. 

 La|gu ya|ng berjudul Kera|ma|t ka|rya| cipta| Rhoma| Ira|ma| ditinja|u da|ri segi 

konteks sosia|lnya|, la|gu Kera|ma|t ini mempunya|i da|ya| ta|rik ya|ng kua|t da|n 

kekua|ta|n ya|ng menyentuh pa|ra| pendenga|r musik da|ngdut. Contohnya| da|ri 

sebua|h la|gu Kera|ma|t ini ba|nya|k ya|ng termotiva|si untuk menghorma|ti Ibunya|. 

Ja|di la|gu Kera|ma|t a|da|la|h sa|la|h sa|tu la|gu ya|ng menuntun ma|nusia| untuk bisa|   

menghorma|ti, menya|ya|ngi Ibunya| da|ri a|pa|pun juga|. 
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 La|gu kera|ma|t ka|rya| cipta Rhoma| Ira|ma| ini mempunya|i sebua|h nila|i-nila|i 

positif seca|ra| lirik, liriknya| berla|ku sepa|nja|ng za|ma|n setia|p genera|si perlu 

mendenga|rka|n la|gu Kera|ma|t ini. Kemulia|a|n da|ri seora|ng Ibu itu sa|nga|t 

tera|ma|t besa|r seka|li, doa|-doa |da|ri seora|ng ibu A|lla|h SWT ka|bulka|n da|n 

kutuka|n da|ri seora|ng ibu itu menja|di sebua|h kenya|ta|a|n, a|pa|la|gi ka|la|u kita| 

liha|t ba|nya|k perinta|h-perinta|h da|ri A|lla|h SWT da|n Ra|sululla|h SA|W untuk 

ma|nusia |a|ga|r pa|tuh kepa|da| kedua| ora|ng tua|, na|mun ba|nya|k seka|li ma|nusia| 

menga|ba|ika|n perinta|h-perinta|h A|lla|h SWT da|n Rosullulla|h SA|W, seringnya| 

kita| mela|wa|n, tida|k pa|tuh, cuek, serta| ma|sa|bodo terha|da|p ora|ng tua|, da|n ya|ng 

tida|k perna|h kita| sa|da|ri ta|npa| senga|ja| kita| sela|lu membua|t sa|kit ha|ti Ibu kita| 

mela|lui lisa|n kita| sendiri. Sulit dipungkiri, ta|a|t da|n horma|t kepa|da| ora|ng tua| 

sering kita| menga|ba|ika|nnya|, a|pa|la|gi bila| kita |suda|h mera|sa| sukses, mera|sa| 

berja|ya|, kita| punya| sega|la|-ga|la|nya|, kita| sering melupa|ka|n ora|ng tua| kita| ya|ng 

da|hulu perna|h menga|ndung, mela|hirka|n, mera|wa|t serta| mendidik kita| sa|mpa|i 

kita| menja|di dewa|sa|. 

Al-Damighani, seorang ahli ilmu kalam dan fiqh, bertanya kepada al-

zamakhsari perihal penyebab kakinya yang dipotong. Jawabannya, karena doa 

ibuku. Dulu semasa kecil aku menangkap burung pipit, kemudian agar tidak 

lepas, aku ikat kakinya dengan benang, tiba-tiba ia terlepas dari genggaman 

tanganku, dan masuk ke sebuah  lubang, aku tarik tali pengikat kakinya dengan 

paksa hingga kakinya putus. Ternyata hal itu membuat hati ibu ku sakit, beliau 

bersumpah serapah, mudah-mudahan Allah memotong kakimu, seperti engkau 

yang telah memutuskan kakinya. ‟Lama setelah kejadian itu, aku pergi 
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Bukhara untuk belajar, ditengah perjalanan aku terjatuh dari kendaraanku 

hingga kakiku terluka. Luka itu sangat parah, yang mengharuskan kakiku 

dipotong.
48

 

 Seora|ng a|na|k tumbuh menja|di seora|ng pemuda| dewa|sa|, da|ri ma|sa |ka|na|k-

ka|na|k menja|di dewa|sa|, a|na|k a|pa|bila| suda|h terbua|i da|la|m la|ruta|n a|sma|ra| cinta| 

kepa|da| la|wa|n jenis, a|na|k sering terbua|i oleh cinta| kepa|da| la|wa|n jenisnya|, da|n 

ra|sa| cinta| kepa|da |Ibunya| berkura|ng begitu sa|ja| da|n ba|hka|n bisa |tida|k 

memperdulika|n Ibunya|. 

 Mela|lui la|gu Kera|ma|t sebua|h ka|rya| cipta|a|n Rhoma| Ira|ma| seora|ng a|na|k 

dituntut untuk lebih menya|ya|ngi Ibunya| diba|nding keka|sihnya|, begitu juga| 

terha|da|p semua |a|na|k da|la|m dunia| pekerja|a|n, seora|ng a|na|k bisa| sa|nga|t pa|tuh 

ta|a|t da|n ta|kut terha|da|p a|ta|sa|n, terha|da|p bos, tetapi terha|da|p Ibunya| sendiri 

ora|ng ya|ng tela|h berjua|ng mela|hirka|n da|n membesa|rka|n kita| untuk bisa| hidup 

di dunia| ini terka|da|ng keta|a|ta|n, kepa|tuha|n, serta| ra|sa| ta|kut terha|da|p Ibu ma|la|h 

kura|ng, ba|hka|n sering a|cuh ta|ka|cuh terha|da|p ora|ng tua|, misa|lnya| sa|ja| da|la|m 

ha|l iba|da|h ora|ng tua| menyuruhsha|la|t a|ta|u bersedeka|h terha|da|p ha|rta| ya|ng kita| 

miliki, kita| terka|da|ng menga|ba|ika|n perinta|hnya|. 

Menurut Al-Atsari  makna berbakti adalah mentaati kedua orang tua 

dengan melakukan semua apa yang diperintahkan selama hal tersebut tidak 

bermaksiat kepada Allah SWT. Berbakti pada orangtua adalah kewajiban anak 

yang paling utama, karena kedua orangtua adalah orang yang telah menjadi 

perantara kehadiran kita didunia dan melalui orangtualah Allah SWT 
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menciptakan dan menumbuhkan umat manusia. Hal ini didukung oleh Khotijah 

yang mengatakan orangtua mendapatkan tempat yang istimewa didalam agama 

Islam. Sangat istimewanya orangtua sehingga Allah SWT seolah-olah 

menggantungkan ridho dan murkanya kepada ridho dan murka orang tua. 

Berbakti dalam konsep psikologi dikenal dengan istilah filial piety . Filial 

piety berasal dari bahasa Latin, fīliālis dan pietas. Filial merujuk pada kata 

filius (anak laki-laki) atau filia (anak perempuan),yang berarti menjadi 

keturunan (generasi) yang diperoleh sebagai hasil dari perkawinan parental. 

Kata piety berasal dari kata pietas, yang berarti taat, atau pengabdian. Sehingga 

filial piety secara bahasa diartikan menjadi menghormati pengorbanan orang 

tua dan leluhur.
49

 

Secara umum Low dan Ang  menjelaskan berbakti mengacu pada tugas, 

perasaan, atau hubungan yang ada antara putra atau putri dan orangtuanya. 

Berbakti adalah keyakinan religius yang kuat atau tingkah laku agama atau 

moral yang benar  baik ketika hidup maupun yang sudah meninggal. Praktik 

berbakti dimulai dirumah dengan anak mempraktikkan cinta kasih dan hormat 

kepada orangtua yang kemudian akan berlaku kemasyarakat luas. Pada 

msayarakat Cina dikenal dengan istilah xiao, istilah yang biasanya 

diterjemahkan sebagai 'berbakti', xiao merupakan salah satu dari nilai-nilai 

yang paling penting dalam budaya Cina setidaknya sejak mulai dari dinasti 

Zhou Barat. Meskipun mendahului Confucius, kemudian diserap oleh 

Konfusianisme dan akhirnya muncul sebagai kebajikan Konfusius pusat. 
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Berbakti merupakan sebuah kebajikan paling dasar yang secraa universal 

ditemukan dalam beragam budaya sepanjang sejarah manusia. Didukung 

dengan pendapat Ho menyatakan bahwa berbakti kepada orangtua (filial piety) 

adalah hubungan antar generasi. Yeh dan Bedford mengatakan, berbakti 

merupakan pusat konsep dalam Konfusionisme  mengandung ide-ide penting 

tentang bagaimana anak-anak harus merawat orangtua mereka.
50

 

 La|gu Kera|ma|t cipta|a|n Rhoma| Ira|ma| ini ya|kni untuk menginga|tka|n 

seora|ng a|na|k ha|rus lebih bisa| mencinta|i, menya|ya|ngi Ibu kita| diba|nding 

keka|sihnya|, serta| ha|rus bisa| lebih pa|tuh terha|da|p Ibu kita| diba|nding ra|ja| kita 

|a|ta|u bos kita|. Sewa|ktu kecil ditenga|h-tenga|h ma|sya|ra|ka|t, seora|ng a|na|k di 

a|ja|rka|n untuk berba|kti kepa|da| Ibu da|n ja|nga|n menja|di a|na|k ya|ng durha|ka|, 

seringnya |seora|ng a|na|k dia|ja|rka|n untuk tida|k mencontoh perbua|ta|n seperti 

pa|da| cerita |kisa|h nya|ta |Ma|lin Kunda|ng ya|ng durha|ka| kepa|da |Ibu ya|ng 

mela|hirka|nnya |ka|rena| ma|lu untuk menga|kui ibunya|, denga|n cerita |Ma|lin 

Kunda|ng tersebut menja|dika|n sebua|h pela|ja|ra|n untuk kita| semua| ba|hwa|sa|nya| 

ibu itu a|da|la|h ora|ng ya|ng pa|tut kita| horma|ti da|n memperla|kuka|n ibu seca|ra| 

ba|ik. Seora|ng ibu ba|ga|ima|na|pun juga| doa |Ibu itu dika|bulka|n Tuha|n da|n 

kutuka|nnya |menja|di sebua|h kenya|ta|a|n. 

 Cerita| legenda |Ma|lin Kunda|ng ya|ng berkemba|ng dima|sya|ra|ka|t ini, 

ba|hwa| sesungguhnya| Tuha|n tela|h menga|bulka|n doa| Ibu Ma|lin Kunda|ng da|n 

kutuka|nnya |Ibu Ma|lin Kunda|ng menja|di sebua|h kenya|ta|a|n, da|n kedurha|ka|a|n 

Ma|lin Kunda|ng terha|da|p Ibu menja|dika|n Ma|lin Kunda|ng seba|ga|i ba|tu ka|rena| 
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kemurka|a|n Ibu. Ma|nusia| ya|itu a|da|la|h seora|ng a|na|k pa|da| umumnya| da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t ma|sih sering mela|kuka|n ha|l ya|ng a|ga|ma| Isla|m la|ra|ng. 

Menurut Ahmad Izzuddin Al-Bayunni berbakti adalah berbuat baik kepada 

keduanya, melaksanakan hak-hak keduanya, selalu mentaati keduanya dalam 

hal yang bukan merupakan pendurhakaan kepada Allah SWT, menjauhi segala 

yang mengecewakan keduanya dan  melakukan perbuatan yang diridhainya. 

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa berbakti itu adalah suatu perbuatan 

yang menjurus kepada  hal-hal yang baik dan tidak untuk dilakukan dengan 

pelanggaran, sehingga menimbulkan ketentraman pada diri serta hati 

seseorang.
51

 

 Ma|nusia| ma|sih sering da|ta|ng ke gunung untuk meminta|, da|ta|ng ke la|ut 

untuk memuja|, ca|ri pemuja|a|n ya|ng mema|ng dia|ngga|p oleh ora|ng ya|ng 

perca|ya| terha|da|p gunung da|n la|uta|n ya|ng bisa| menga|bulka|n ha|l-ha|l ya|ng 

diinginka|nnya|, sehingga| kegela|pa|n jiwa|da|n kura|ng kua|tnya| ima|n da|la|m diri, 

sebua|h perdukuna|n pun menja|di sebua|h petua|h untuk meminta| sebua|h 

penda|pa|t tenta|ng ma|sa| ya|ng a|ka|n da|ta|ng da|n hidup da|la|m kekura|ng 

beruntunga|n. 

 Ba|ya|knya| kubura|n-kubura|n di da|ta|ngi oleh ma|nusia| da|n diguna|ka|n 

seba|ga|i ba|ha|n untuk memohon doa|, meca|ri keka|ya|a|n, menca|ri kesela|ma|ta|n, 

serta |ha|nya| untuk menca|ri kehidupa|n ya|ng lebih ba|ik, ketena|nga|n jiwa|, 

ba|hka|n kesela|ma|ta|n da|la|m kehidupa|nnya|, pa|da|ha|l ma|nusia| menda|ta|ngi 

kera|ma|t seheba|t a|pa|pun, kera|ma|t sesa|kti a|pa|pun di dunia| ini, tia|da| sa|tupun 
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ya|ng bisa| mena|ndingi kekua|ta|n kera|ma|t seora|ng ma|nusia| ya|ng A|lla|h SWT 

mulia|ka|n ya|itu a|da|la|h kera|ma|t berja|la|n dia | a|da|la|h Ibu kita| sendiri. 

Birrul Walidain (berbakti kepada kedua orang tua) adalah salah satu 

permasalahan yang penting dalam islam. Didalam Al-Qur‟an, setelah Allah 

SWT memerintahkan kepada manusia untuk bertauhid kepada-nya, Allah azza 

wa jala memerintahkan manusia untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Dalam surat Al-Israa ayat 23-24, Allah SWT berfirman :   

ا الَِّْۤ ايِاَهُ وَباِ لْوَا لِديَْنِ احِْسَا ناً وَقضَٰى رَبُّكَ اَ لَّ   ا ِمَا يـَبْلغُنََ عِنْدكََ الْكِبرََ  ۗ   تعَْبدُوُْْۤ  

ٍّ وَلَّ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لهَُمَا قوَْلًّ كَرِيْمًا وَا خْفِضْ لهَُمَااحََدهُُمَاْۤ اوَْ كِلٰهُمَا فلَََ تقَلُْ لهَُمَاْۤ افُ   

ِ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبيَٰنيِْ صَغِيْرًاجَناَ حَ الذُّل ِ      مِنَ الرَحْمَةِ وَقلُْ رَب 

Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".
52

 

Ibu a|da|la|h ma|nusia| ya|ng mela|hirka|n kita|, ibu a|da|la|h ora|ng ya|ng 

membesa|rka|n kita|, da|ra|h da|ging, a|ir susu serta| jiwa| da|n ra|ga |a|da|la|h berka|t 

ka|sih sa|ya|ng da|ri seora|ng ibu. Ibu a|da|la|h ma|nusia| sa|tu-sa|tunya| di dunia| ini 
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ya|ng mencinta|i da|n menya|ya|ngi kita |ta|npa| mengena|l ba|ta|snya|. Ibu a|da|la|h 

kera|ma|t ya|ng a|mpuh di dunia| ini, doa|nya |A|lla|h SWT ka|bulka|n, tida|k gunung, 

tida|k la|uta|n, tida|k dukun, tida|k juga| kubura|n, semua| kera|ma|t itu tida|k a|da| 

ya|ng bisa| mena|ndingi a|ta|u mela|wa|n kera|ma|t Ibu ya|itu a|da|la|h doa| da|ri 

seora|ng Ibu kita|. Da|mpa|k mela|wa|n terha|da|p ora|ng tua |seca|ra| sosia|l, 

menimbulka|n problem ya|ng tida|k ba|ik, a|khla|k seora|ng menja|di buruk, renda|h 

da|n tida|k punya| sifa|t ya|ng ba|ik, da|la|m dunia| ma|sya|ra|ka|t a|na|k dia|nga|p 

menja|di a|na|k ya|ng durha|ka|, da|n sifa|t a|khla|k ya|ng buruk menyeba|bka|n 

ma|sya|ra|ka|t tida|k ma|u untuk bersosia|lisa|si terha|da|p ma|sya|ra|ka|t la|in. 

 Etika| ya|ng tida|k punya| ra|sa |horma|t kepa|da| ora|ng ya|ng membua|t A|lla|h 

SWT murka |ya|itu a|da|la|h tida|k a|da|nya| ra|sa| horma|t kepa|da| Ibu, ha|l ini a|ka|n 

menja|di ma|nusia|-ma|nusia| ya|ng mempunya|i mora|l-mora|l renda|h, ha|l seperti 

ini ya|ng kia|n tida|k pa|nta|s untuk di contoh di ma|sya|ra|ka|t. 

2. Ma|kna| ya|ng terka|dung pa|da| lirik la|gu Kerma|t ka|rya| Rhoma| Irha|ma| 

 Lirik la|gu ini terda|pa|t ma|kna|ya|ng terka|ndung di da|la|mnya| berikut a|da|la|h 

lirik la|gu ka|rya| Rhoma| Ira|ma|: 

Pa|da| ba|it perta|ma|: 

“Ha|i ma|nusia|, 

Horma|ti ibu mu, 

Ya|ng mela|hirka|n da|n membesa|ra|nmu” 

 Ha|l ini ditunjukka|n kepa|da| semua| ma|nusia| ya|ng mempunya|i seora|ng ibu, 

semua| ma|nusia| di perinta|hka|n untuk horma|t pa|tuh da|n ta|a|t kepa|da |Ibu. Ibu 

merupa|ka|n sosok ma|nusia| ya|ng sa|nga|t menya|ya|ngi da|n mencinta|i a|na|k-
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a|na|knya|. Seringka|li ma|nusia| suka| mela|wa|n kepa|da| ora|ngtua|, khususnya |Ibu, 

a|da |ha|l Ibu a|da|la|h ora|ng ya|ng pa|ling deka|t denga|n kita| di ba|ndingka|n A|ya|h, 

ka|rena |Ibu ya|ng menga|ndung a|na|knya| sela|ma |ha|mpir 9 bula|n 10 ha|ri, 

kemudia|n mela|hirka|n da|n mera|wa|t hingga| tumbuh dewa|sa| denga|n penuh 

ka|sih da|n sa|ya|ng. Penghorma|ta|n kepa|da| seora|ng ibu ba|nya|k seka|li di jela|ska|n 

ba|ik dida|la|m A|l-Qur’a|n ma|upun ha|dits. Seba|ga|i ma|nusia|, a|na|k ha|rus 

mema|ha|mi a|pa| ya|ng diperinta|hka|n A|lla|h SWT da|n Ra|sulnya|. Allah SWT 

berfirman surah Al- Ankabut ayat 8: 

نْسَانَ بوَِالِديَْهِ حُسْناً  وَاِنْ جَاهَدٰكَ لِتشُْرِكَ بيِْ مَا ليَْسَ لكََ بهِٖ عِلْمٌ فلَََ تطُِعْهُمَ  ا  الِيََ وَوَصَيْناَ الِّْ  

 مَرْجِعكُُمْ فاَنُبَ ئِكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْن       

Artinya: dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya Kepada-Kulah 

kembalimu.
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 La|gu Kera|ma|t ka|rya| cipta| Rhoma| Ira|ma| ini begitu menyentuh ha|ti setia|p 

ma|nusia|, mela|lui la|gunya| Rhoma |Ira|ma |menyuruh ma|nusia| semua| untuk 

horma|t da|n berba|kti kepa|da| ibu, dika|rena|ka|n seringnya |terja|di ha|l ketika| 

seora|ng a|na|k suda|h menika|h, punya |keka|sih, cinta| da|n sa|ya|ngnya| berkura|ng 

kepa|da| ibunya| sendiri, da|n dita|mba|h jika |seora|ng a|na|k suda|h sukses, ba|hka|n 

berha|sil da|la|m kehidupa|nnya|, seora|ng a|na|k sering lupa| ba|hwa| dia| bisa| sukses 

da|n berha|sil da|la|m kehidupa|nnya |a|da|la|h berka|t usa|ha| da|n ja|sa|-ja|sa|, serta| doa|-
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doa| ibu kita| semua|, ba|hka|n sosok da|ri seora|ng ibu itu a|da|la|h ma|nusia| ya|ng 

a|ka|n terus sela|lu menya|ya|ngi da|n mencinta|i a|na|knya| da|la|m kondisi a|pa|pun. 

 Ibu a|da|la|h ma|nusia| ya|ng mela|hirka|n da|n membesa|rka|n a|na|knya| ke dunia| 

ini, seringka|li perka|ta|a|n a|na|k terha|da|p ibu a|da| ya|ng menya|kitka|n ha|tinya| 

ta|npa| di sa|da|ri a|na|k, ba|nya|knya| ma|nusia| kura|ng menghorma|ti ibu pa|da|ha|l 

da|ra|h da|ging ya|ng menga|lir di tubuh a|na|k tersebut a|da|la|h ba|gia|n da|ra|h ibu 

kita|, a|ir susu ya|ng kita| minum itu juga| merupa|ka|n a|ir susu ya|ng menga|lir ke 

tubuh kita|. Jiwa| ra|ga| serta |ka|sih da|n sa|ya|ngnya| ya|ng diberika|n untuk kita 

|a|da|la|h da|ri ibu, semenja|k kecil bila| kita| sa|kit ibu sela|lu mera|wa|t kita|, 

menja|ga| kita|, ketika| kita |mena|ngis pa|da| ma|la|m ha|ri ibu kita| seda|ng istira|ha|t 

da|n mendenga|r ta|ngisa|n kita|, ibu terba|ngun la|lu menggendongnya| supa|ya| kita| 

menja|di tena|ng da|n  ta|k mena|ngis la|gi. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW 

yang disepakati oleh al-bukhari dan muslim, dan sahabat Abu, Abdirrahman 

Abdullah bin Masudra, Beliau berkata: 

، قاَلَ: سَألَْتُ رَسُولَ اَللَِّ صَلىَ اَللَُّ عَليَْهِ وَسَلَمَ: أيَُّ الْعمََلِ أفضل؟ قال:  عَنْ ابْنِ مَسْعوُدٍّ

؟ قاَلَ: « . الصلَة في وَقْتِهَا» ؟ قاَلَ « . الْجِهَادُ فيِ سَبيِلِ اللََِّ »قلُْتُ: ثمَُ أيٌَّ برُِّ »قلُْتُ: ثمَُ أيٌَّ

الَ: حَدثَنَيِ بِهِنَ رَسُولُ اَللَِّ صَلىَ اَللَُّ عَليَْهِ وسلم ولو استزدته لزادني، قَ « الْوَالِديَْنِ   

Artinya: “Aku bertanya kepada Nabi SAW, amal apakah yang paling 

utama? Nabi SAW menjawab, shalat pada waktunya, aku pun bertanya, 

kemudian apa? Beliau menjawab, Berbakti kepada orang tua. kemudian apa? 

beliau menjawab,jihad di jalan Allah SWT. 

 Ibu tida|k mengena|l lela|h da|n letih sela|lu memberika|n perha|tia|n da|n ka|sih 

sa|ya|ngnya| ha|nya| untuk kita|, beta|pa| besa|r seka|li perjua|nga|n da|n pengorba|na|n 

ibu terha|da|p kita|, ketika| seora|ng a|na|k tumbuh menja|di ma|nusia| ya|ng 
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sempurna| seutuhnya|, a|na|k seringka|li tida|k menghorma|ti ibu denga|n ba|ik, 

a|cuh ta|k a|cuh kepa|da| ibu, mela|wa|n da|n memba|nta|h ba|hka|n berbica|ra| pun 

na|da|nya |tinggi a|ta|u ka|sa|r kepa|da |ibu kita|. 

 Mela|lui sebua|h la|gu cipta| ka|rya| Rhoma| Ira|ma|, ma|nusia| dia|ja|k 

menghorma|ti ibu, da|n diinga|tka|n ja|sa|-ja|sa| serta| pentingnya| doa| seora|ng ibu, 

ka|rena| ibu a|da|la|h ma|nusia| sa|tu-sa|tunya| didunia| ini ya|ng terus memberika|n 

ra|sa| ka|sih sa|ya|ngnya| kepa|da| kita| tia|da |ba|ta|snya| da|n ta|npa| henti-hentinya|. 

Ma|kna| Pa|da| ba|it kedua|: 

“Da|ra|h da|gingmu da|ri a|ir susunya|, 

Jia|wa| ra|gu da|ri ka|sih sa|ya|ngnya|, 

Dia|la|h ma|nusia| sa|tu sa|tunya|, 

Ya|ng menya|ngimu ta|npa|a|da| ba|ta|snya|” 

 Pa|da| ba|it ini menjela|ska|n ba|hwa|sa|nnya| seora|ng a|na|k bisa| tumbuh besa|r 

berka|t seora|ng ibu ya|ng heba|t, ibu ia|la|h ora|ng ya|ng membesa|rka|n kita|, 

mera|wa|t da|n menja|ga| kita| da|ri seja|k da|la|m ka|ndunga|n sa|mpa|i kita| besa|r, 

dima|na| kita| suda|h bisa| membeda|ka|n ya|ng ba|ik da|n buruk. Jiwa| serta| ra|ga| kita 

|a|da|la|h merupa|ka|n sebua|h ka|sih sa|ya|ng ya|ng diberika|n ibu kepa|da |a|na|knya|. 

Setia|p da|ra|h da|ging ya|ng menga|lir pa|da| tubuh kita| itu berka|t a|ir susu da|ri ibu. 

Ibu a|da|la|h ora|ng ya|ng memberika|n a|ir susunya| untuk kita|, seja|k kita| la|hir ibu 

memberika|n susunya| kepa|da| ma|nusia| sa|mpa|i usia| 2 ta|hun. 

 Pengorba|na|n seora|ng ibu itu sungguh begitu besa|r da|la|m mera|wa|t, 

mendidik da|n membesa|rka|n a|na|knya|. Ibu a|da|la|h ma|nusia| sa|tu-sa|tunya| ya|ng 

sa|ya|ng kepa|da| kita| ma|nusia| ta|npa| mengena|l ba|ta|sa|n tertentu. Ra|sa| 
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sa|ya|ngnya|, ra|sa| cinta|nya| seora|ng ibu kepa|da |a|na|knya| tida|k a|ka|n perna|h 

putus, ta|npa |berkura|ng sedikitpun kepa|da |a|na|knya|. 

Ma|kna| Pa|da| ba|it ketiga|: 

“Doa| ibumu di ka|bulka|n tuha|n, 

Da|n kutuka|nnya| ja|di kenya|ta|n 

Ridho ila|hi ka|rena| ridhonya| 

Murka| ila|hi ka|rena| murka|nya|” 

 Pa|da| cuplika|n ba|it dia|ta|s ba|hwa|sa|nnya |“Doa| Ibumu” ya|ng sa|nga|tla|h 

ma|gic seba|ga|i Kera|ma|t ya|ng da|pa|t memberika|n ma|nfa|a|t serta| muda|ra|tnya 

|terha|da|p a|na|knya|. Ibu ya|ng disebut seba|ga|i kera|ma|t disini doa|nya| di denga|r 

oleh A|lla|h SWT, da|n doa|nya| da|ri seora|ng ibu dika|bulka|n oleh A|lla|h SWT. 

 Murka|nya |A|lla|h SWT juga |terga|ntung da|ri a|pa| ya|ng di uca|pka|n seora|ng 

ibu. Ja|di doa| ibu ini begitu musta|ja|bnya| da|n begitu a|mpuhnya|, sehingga| 

seora|ng a|na|k ha|rus berha|ti-ha|ti terha|da|p doa| da|ri seora|ng ibu. Ibu tida|k 

membutuhka|n a|pa|-a|pa| da|ri a|na|knya|, ya|ng belia|u butuhka|n a|da|la|h ra|sa| horma|t 

serta| ra|sa| ka|sih sa|ya|ng seora|ng a|na|k terha|da|p ibu tida|k berkura|ng, seba|ga|i 

seora|ng a|na|k kita| tida|k boleh berla|ku kura|ng a|ja|r terha|da|p ora|ng tua|, berla|ku 

tida|k sopa|n terha|da|pnya|, da|n da|la|m berbica|ra | kepa|da|nya| ha|rus lema|h lembut, 

serta| sopa|n da|la|m tutur ka|ta|nya|, doa| seora|ng ibu itu begitu sa|nga|t di’ija|ba|h 

da|n di denga|r oleh A|lla|h SWT. Ka|la|u a|na|k minta| ingin sukses minta| kepa|da| 

ibu kita| untuk di doa|ka|n, doa| seora|ng ibu itu begitu sa|kra|l da|n ja|nga|n seka|li-

seka|li menya|kiti pera|sa|a|nnya|, bila|ma|na| seora|ng a|na|k menya|kiti pera|sa|a|n ibu, 

kutuka|n ibu begitu nya|ta| seka|li, doa| ibu di denga|r A|lla|h SWT da|n kutuka|nnya| 
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menja|di sebua|h kenya|ta|a|n. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

Lukman Ayat:14 

ه   نْسَانَ بوَِالِديَْهِِۚ حَمَلتَهُْ امُُّ وَهْناً عَلٰى وَهْنٍّ وَفصَِالهُ  فيِْ عاَمَيْنِ انَِ اشْكُرْ لِيْ  وَوَصَيْناَ الِّْ  

وَلِوَالِديَْكَ  اِليََ الْمَصِيْرُ          

Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
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 Ibu itu mempunya|i kekua|ta|n ya|ng ma|gic, ya|ng bisa| memberi ma|nfa|a|t 

serta| muda|ra|t ba|gi a|na|knya|, terka|da|ng jika| kita| seda|ng a|da |ma|ksud tertentu 

a|ta|u seda|ng mengha|da|pi sua|tu perma|sa|la|ha|n, kita| sela|lu minta| ba|ntua|n 

kepa|da| ora|ng la|in (meminta| kepa|da| ora|ng pinta|r) pa|da|ha|l sumber da|ri 

dibuka|ka|nnya| pintu doa| kita| terka|bul a|da|la|h ibu kita| sendiri. Seba|ga|i seora|ng 

a|na|k ha|rus menja|ga| sika|p ma|upun uca|pa|n terha|da|p seora|ng ibu, ja|nga|n 

sa|mpa|i membua|t ibu kita| kecewa| denga|n a|pa| ya|ng kita| la|kuka|n sehingga| ibu 

berdoa| ya|ng a|ka|n membua|t kita| mudora|t (cela|ka|). 

 Kekua|ta|n ibu begitu sa|nga|t besa|r, ibu a|da|la|h seora|ng kera|ma|t ya|ng bisa| 

memberika|n ma|nfa|a|t serta| muda|rha|t. Seora|ng a|na|k da|la|m mela|kuka|n sesua|tu 

ha|rus minta| keridhoa|n da|ri ibu, ka|rena| bila| kita| tida|k minta |ridhonya| ha|l 

a|pa|pun ya|ng a|ka|n kita| la|kuka|n a|ka|n sia|-sia|, da|n ja|nga|n seka|li-seka|li seora|ng 

a|na|k menya|kiti, menyinggung, ba|hka|n mela|wa|n kepa|da| ibu, ka|rena| bila| ibu 

kita| murka|, A|lla|h SWT juga| murka| kepa|da| seora|ng a|na|k tersebut. 

 A|da| sa|bda| Na|bi Muha|mma|d SA|W: “Ridhonya |A|lla|h SWT terga|ntung 

pa|da| ridhonya| kedua| ora|ng tua|, da|n Murka|nya |A|lla|h SWT terga|ntung pa|da| 

murka|nya| ora|ng tua|. Sebua|h la|gu Kera|ma|t ka|rya| Rhoma |Ira|ma| disa|mpa|ika|n 
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kepa|da| pa|ra| pendenga|rnya| denga|n bertujua|n a|ga|r seora|ng a|na|k mengeta|hui 

pentingnya| da|n beta|pa| mulia|nya| seora|ng ibu sehingga| ridhonya |A|lla|h SWT 

berga|ntung kepa|da| ridhonya| seora|ng ibu. 

Ma|kna| Pa|da| ba|it keempa|t: 

“Bila| ka|u sa|ya|ng pa|da| ka|sihmu 

Lebih sa|ya|ngla|h pa|da| ibumu 

Bila| ka|u pa|tuh pa|da| ra|ja|mu 

Lebih pa|tuhla|h pa|da| ibumu” 

 Pa|da| ba|it ini ma|sih a|da| ora|ng ya|ng belum bisa |menempa|tka|n ibu pa|da| 

posisi seba|ga|ima|na| ya|ng diperinta|hka|n A|lla|h SWT da|n Ra|sulnya|, bila 

|seora|ng a|na|k sa|ya|ng kepa|da| keka|sih, pa|ca|rnya |a|ta|u pun puja|a|n ha|tinya|, 

seora|ng a|na|k ha|rus lebih menya|ya|ngi ibunya|, ka|rena| bila| kita| liha|t pa|da |setia|p 

ma|nusia |a|pa| la|gi pa|da| za|ma|n seka|ra|ng da|pa|t di liha|t a|da| bebera|pa |a|na|k ya|ng 

lebih mera|tuka|n keka|sihnya| di ba|ndingka|n ibu, seora|ng a|na|k ketika| dia| suda|h 

punya| keka|sih, a|ka|n lupa |kepa|da |ibunya|, ka|sih sa|ya|ngnya |a|ka|n berkura|ng, 

cinta|nya| juga |a|ka|n berkura|ng kepa|da| ibu. Pa|da|ha|l ibu kita |a|ka|n sela|lu sa|ya|ng 

da|n terus menya|ya|ngi kita| da|la|m kea|da|a|n a|pa|pun. Sebagimana firman Allah 

dalam surah al an’am ayat 151: 

ا اوَْلَّدكَُمْ قلُْ تعَاَلوَْا اتَلُْ مَا حَرَمَ رَبُّكُمْ عَليَْكُمْ الََّ تشُْرِكُوْا بهِٖ شَيْـًٔا وَباِلْوَالِديَْنِ احِْسَاناًِۚ وَلَّ     تقَْتلُوُْ 

نْ اِمْلََقٍّ  نحَْنُ         نرَْزُقكُُمْ وَايِاَهُمْ ِۚوَلَّ تقَْرَبوُا الْفوََاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَِۚ وَلَّ تقَْتلُوُا مِ   

ىكُمْ بهِٖ لعَلَكَُمْ تعَْقِلوُْنَ      ِ  ذٰلِكُمْ وَصه ُ الَِّ باِلْحَق  النفَْسَ التَيِْ حَرَمَ اللَّه  

 Artinya :Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang 

diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 
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berbuat baik kepada ibu bapak,  janganlah membunuh anak-anakmu karena 

miskin.
55

 

Lirik ini juga |menya|ta|ka|n ba|hwa|, bila| ka|u pa|tuh pa|da| ra|ja|mu, seora|ng 

a|na|k ha|rus lebih pa|tuh pa|da| ibumu. Seringnya |a|na|k lebih pa|tuh kepa|da| 

ra|ja|nya|, bos nya|, a|ta|sa|n nya| kepa|tuha|n terha|da|p ibu lebih kura|ng ta|a|tnya|. 

Mela|lui la|gu Kera|ma|t Rhoma| Ira|ma| menya|mpa|ika|n sebua|h ma|kna |kepa|da| 

semua| ma|nusia| untuk sa|ya|ng, pa|tuh, minta| doa|nya| da|n ridhonya| kepa|da| ibu 

kita| semua|, a|ga|r kita| sela|ma|t dunia| da|n a|khira|t. 

Ma|kna| Pa|da| ba|it kelima|: 

“Buka|nnya| gunung tempa|t ka|u meminta| 

Buka|n la|uta|n tempa|t ka|u memuja| 

Buka|n pula| dukun tempa|t ka|u menghiba| 

Buka|n kubura|ntempa|t memohon doa| 

Tia|da| kera|ma|t ya|ng a|mpuh di dunia| 

Sela|in da|ri  doa| ibumu juga|” 

Ba|it ini da|pa|t dima|kna|i ba|hwa|sa|nya |bila| kita| punya| ma|sa|la|h minta|la|h 

ha|nya| kepa|da |A|lla|h SWT, da|n kita| tida|k dia|njurka|n untuk da|ta|ng ke gunung 

a|ta|u tempa|t-tempa|t kera|ma|t la|inya| seperti contoh gunung, kubura|n, pohon 

besa|r, perdukuna|n, da|n la|in-la|inya|, ya|ng dia|njurka|n kepa|da| kita| seba|ga|i uma|t 

ma|nusia| ya|kni meminta|la|h doa| restu kepa|da| ibunda| tercinta| nisca|ya |A|lla|h 

SWT a|ka|n mempermuda|h tujua|n hidup kita|, na|mun jika| kita| mela|kuka|n 

a|ta|upun memperca|ya|i tempa|t-tempa|t kera|ma|t seperti contoh gunung, kubura|n, 
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pohon besa|r, perdukuna|n, da|n la|in-la|inya|, itu ha|nya |a|ka|n membua|t kita| 

musyrik, buka|n la|uta|n juga| untuk kita| memuja| seba|ga|i sesemba|ha|n, buka|n 

dukun juga| tempa|t kita| menghiba |a|ga|r bisa| terca|pa|i a|pa| ya|ng kita| inginkan 

da|n buka|n juga| kubura|n tempa|t memohon doa|. Tia|da| sa|tu kera|ma|t pun ya|ng 

a|mpuh didunia| untuk menyelesa|ika|n sua|tu perma|sa|la|ha|n kita|, sela|in da|ri doa| 

ibu kita| juga| ya|ng la|ngsung A|lla|h SWT denga|r, da|n ya|ng la|ngsung A|lla|h 

SWT ridhoi ka|rena| kera|ma|t ya|ng a|mpuh da|n ya|ng sebena|rnya| |a|da|la|h doa| ibu 

kita |sendiri, ka|rena |Ibu merupa|ka|n pintu surga| ba|gi seora|ng a|na|k, semua| itu 

sesua|i denga|n ha|dist Na|bi ya|ng menga|ta|ka|n ba|hwa| surga| itu a|da| diba|wa|h 

tela|pa|k ka|ki Ibu. 

C. Pemba|ha|sa|n 

 Ha|sil penelitia|n ini tela|h menemuka|n temua|n ba|hwa|sa|nya| pa|da| 

keseluruha|n lirik la|gu ya|ng tela|h di a|na|lisis, terda|pa|t a|ja|ka|n (serua|n), 

menginga|tka|n, da|n juga| terda|pa|t la|ra|nga|n ya|ng tida|k ba|ik untuk dila|kuka|n da|la|m 

lirik la|gu Kera|ma|t ka|rya| Rhoma| Ira|ma|. Lirik la|gu Kera|ma|t ini terda|pa|t ma|kna| 

menga|ja|k kepa|da| seora|ng a|na|k untuk  menghorma|ti seora|ng ibu ya|ng tela|h 

mela|hirka|n da|n membesa|rka|n denga|n penuh ka|sih da|n sa|ya|ng, menginga|tka|n 

untuk lebih pa|tuh keibu, lebih sa|ya|ng keibu  da|n tida|k menyemba|h gunung a|ta|u 

meminta| sesua|tu kela|uta|n ka|rna |kita| mempunya|i kera|ma|t ya|itu ibu ya|ng doa|nya| 

lebih a|mpuh ketika| kita| meminta| doa|ka|n kepa|da| ibu, dida|la|m lirik la|gu Kera|ma|t 

ka|rya |Rhoma |Ira|ma| ini juga| da|ri ha|sil a|na|lisis ya|ng tela|h di la|kuka|n terda|pa|t 

ma|kna| la|ra|nga|n untuk ja|nga|n perna|h durha|ka |terha|da|p seora|ng ibu. 



59 
 

 
 

Pada pembahasan sebelumnya peneliti telah menganalisis tentang  Analisis 

isi pada lirik lagu Keramat karya Rhoma Irama. Selanjutnya peneliti akan 

membahas hasil penelitian tersebut yang dipilih sesuai dengan batasan  masalah 

penelitian. Berikut ini adalah penjelasan tentang analisis isi pada lirik lagu 

Keramat karya Rhoma Irama: 

1. Konteks sosia|l da|la|m A|na|lisis Isi Pa|da| Lirik La|gu Ka|rya| Rohma| Ira|ma| 

 Pa|da| la|ta|r bela|ka|ng da|n rumusa|n ma|sa|la|h sebelumnya|, seperti ya|ng tela|h 

penulis sebutka|n ba|hwa|sa|nya| penulis a|ka|n menga|na|lisis isi ya|ng terda|pa|t 

da|la|m lirik la|gu Kera|ma|t ka|rya Rhoma| Ira|ma|. Setela|h penulis mela|kuka|n 

penelitia|n, penulis menemuka|n terda|pa|t konteks sosia|l dida|la|mnya|. 

 La|gu ya|ng berjudul Kera|ma|t ka|rya| cipta| Rhoma| Ira|ma| ditinja|u da|ri segi 

konteks sosia |lnya|, la|gu Kera|ma|t ini mempunya|i da|ya| ta|rik ya|ng kua|t da|n 

kekua|ta|n ya|ng menyentuh pa|ra| pendenga|r musik da|ngdut. Contohnya| da|ri 

sebua|h la|gu Kera|ma|t ini ba|nya|k ya|ng termotiva|si untuk menghorma|ti Ibunya|. 

Ja|di la|gu Kera|ma|t a|da|la|h sa|la|h sa|tu la|gu ya|ng menuntun ma|nusia| untuk bisa|   

menghorma|ti, menya|ya|ngi Ibunya| da|ri a|pa|pun juga|. 

 La|gu Kera|ma|t ka|rya| cipta |Rhoma| Ira|ma| ini mempunya|i sebua|h nila|i-nila|i 

positif seca|ra| lirik, liriknya| berla|ku sepa|nja|ng za|ma|n setia|p genera|si perlu 

mendenga|rka|n la|gu Kera|ma|t ini. Kemulia |a|n da |ri seora |ng Ibu itu sa |nga|t 

tera|ma|t besa|r seka |li, doa |-doa|da|ri seora |ng ibu A|lla|h SWT ka|bulka|n da|n 

kutuka|n da|ri seora|ng ibu itu menja|di sebua|h kenya |ta|a|n, a|pa|la|gi ka|la|u kita| 

liha|t ba|nya|k perinta |h-perinta|h da |ri A|lla|h SWT da |n Ra|sululla |h SA|W untuk 

ma|nusia |a|ga|r pa |tuh kepa|da| kedua | ora|ng tua |,na|mun ba|nya|k seka |li ma |nusia| 
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menga|ba|ika|n perinta |h-perinta|h A|lla|h SWT da|n Rosullulla |h SA|W, seringnya | 

kita| mela|wa|n, tida |k pa|tuh, cuek, serta| ma|sa|bodo terha|da|p ora|ng tua |, da|n ya|ng 

tida|k perna |h kita| sa|da|ri ta|npa| senga|ja| kita| sela |lu membua |t sa|kit ha |ti Ibu kita| 

mela|lui lisa |n kita| sendiri. Sulit dipungkiri, ta |a|t da |n horma|t kepa |da| ora|ng tua| 

sering kita | menga |ba|ika|nnya|, a|pa|la|gi bila | kita |suda|h mera|sa| sukses, mera|sa| 

berja|ya|, kita | punya| sega|la|-ga|la|nya|, kita| sering melupa |ka|n ora|ng tua | kita| ya|ng 

da|hulu perna|h menga|ndung, mela |hirka|n, mera|wa|t serta| mendidik kita | sa|mpa|i 

kita| menja|di dewa |sa|. 

Al-Damighani, seorang ahli ilmu kalam dan fiqh, bertanya kepada al-

zamakhsari perihal penyebab kakinya yang dipotong. Jawabannya, karena doa 

ibuku. Dulu semasa kecil aku menangkap burung pipit, kemudian agar tidak 

lepas, aku ikat kakinya dengan benang, tiba-tiba ia terlepas dari genggaman 

tanganku, dan masuk ke sebuah  lubang, aku tarik tali pengikat kakinya dengan 

paksa hingga kakinya putus. Ternyata hal itu membuat hati ibu ku sakit. Beliau 

bersumpah serapah, mudah-mudahan Allah SWT memotong kakimu, seperti 

engkau yang telah memutuskan kakinya. ‟Lama setelah kejadian itu, aku pergi 

Bukhara untuk belajar, ditengah perjalanan aku terjatuh dari kendaraanku 

hingga kaki ku terluka, dan luka itu sangat parah, yang mengharuskan kakiku 

dipotong.
56

 

 Seora|ng a|na|k tumbuh menja|di seora|ng pemuda| dewa|sa|, da|ri ma|sa |ka|na|k-

ka|na|k menja|di dewa|sa|, a|na|k a|pa|bila| suda|h terbua|i da|la|m la|ruta|n a|sma|ra| cinta| 

kepa|da| la|wa|n jenis, a|na|k sering terbua|i oleh cinta| kepa|da| la|wa|n jenisnya|, da|n 

                                                             
56 Ibrahim Al-Hazimiy, Keutamaan Birurul Walidayn Hikmah Di Balik Kisah Orang-

Orang Yang Berbakti Kepada Orang Tua, Jakarta Qisthi Press Anggota IKAPI, 2005. h. 47. 
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ra|sa| cinta| kepa|da |Ibunya| berkura|ng begitu sa|ja| da|n ba|hka|n bisa |tida|k 

memperdulika|n Ibunya|. 

 Mela|lui la|gu Kera|ma|t sebua|h ka|rya| cipta|a|n Rhoma| Ira|ma| seora|ng a|na|k 

dituntut untuk lebih menya|ya|ngi Ibunya| diba|nding keka|sihnya|, begitu juga| 

terha|da|p semua |a|na|k da|la|m dunia| pekerja|a|n, seora|ng a|na|k bisa| sa|nga|t pa|tuh 

ta|a|t da|n ta|kut terha|da|p a|ta|sa|n, terha|da|p bos, teta|pi terha|da|p Ibunya| sendiri 

ora|ng ya|ng tela|h berjua|ng mela|hirka|n da|n membesa|rka|n kita| untuk bisa| hidup 

di dunia| ini terka|da|ng keta|a|ta|n, kepa|tuha|n, serta| ra|sa| ta|kut terha|da|p Ibu ma|la|h 

kura|ng, ba|hka|n sering a|cuh ta|ka|cuh terha|da|p ora|ng tua|, misa|lnya| sa|ja| da|la|m 

ha|l iba|da|h ora|ng tua| menyuruh sha|la|t a|ta|u bersedeka|h terha|da|p ha|rta| ya|ng 

kita| miliki, kita| terka|da|ng menga|ba|ika|n perinta|hnya|. 

Menurut Al-Atsari  makna berbakti adalah mentaati kedua orang tua 

dengan melakukan semua apa yang diperintahkan selama hal tersebut tidak 

bermaksiat kepada Allah SWT. Berbakti pada orangtua adalah kewajiban anak 

yang paling utama, karena kedua orangtua adalah orang yang telah menjadi 

perantara kehadiran kita di dunia dan melalui orangtualah Allah SWT 

menciptakan dan menumbuhkan umat manusia. Hal ini didukung oleh Khotijah 

yang mengatakan orangtua mendapatkan tempat yang istimewa di dalam 

agama Islam. Sangat istimewanya orangtua sehingga Allah SWT seolah-olah 

menggantungkan ridho dan murkanya kepada ridho dan murka orang tua. 

Berbakti dalam konsep psikologi dikenal dengan istilah filial piety . Filial piety 

berasal dari bahasa Latin, fīliālis dan pietas. Filial merujuk pada kata filius 

(anak laki-laki) atau filia (anak perempuan), yang berarti menjadi keturunan 
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(generasi) yang diperoleh sebagai hasil dari perkawinan parental. Kata piety 

berasal dari kata pietas, yang berarti taat, atau pengabdian. Sehingga filial piety 

secara bahasa diartikan menjadi menghormati pengorbanan orang tua dan 

leluhur.
57

 

Secara umum Low dan Ang  menjelaskan berbakti mengacu pada tugas, 

perasaan, atau hubungan yang ada antara putra atau putri dan orangtuanya. 

Berbakti adalah keyakinan religius yang kuat atau tingkah laku agama atau 

moral yang benar  baik ketika hidup maupun yang sudah meninggal. Praktik 

berbakti dimulai dirumah dengan anak mempraktikkan cinta kasih dan hormat 

kepada orangtua yang kemudian akan berlaku kemasyarakat luas. Pada 

msayarakat Cina dikenal dengan istilah xiao, istilah yang biasanya 

diterjemahkan sebagai 'berbakti', xiao merupakan salah satu dari nilai-nilai 

yang paling penting dalam budaya Cina setidaknya sejak mulai dari dinasti 

Zhou Barat. Meskipun mendahului Confucius, kemudian diserap oleh 

Konfusianisme dan akhirnya muncul sebagai kebajikan Konfusius pusat. 

Berbakti merupakan sebuah kebajikan paling dasar yang secara universal 

ditemukan dalam beragam budaya sepanjang sejarah manusia. Didukung 

dengan pendapat Ho menyatakan bahwa berbakti kepada orangtua (filial piety) 

adalah hubungan antar generasi. Yeh dan Bedford mengatakan, berbakti 

merupakan pusat konsep dalam Konfusionisme  mengandung ide-ide penting 

tentang bagaimana anak-anak harus merawat orangtua mereka.
58

 

                                                             
57  Adelia Khrisna Putri Dkk,Isu Isu Kontemporer Dalam Psikologi Indonesia 

(Yogyakarta: Gadjah Mada Universty Press Anggota Ikapi Dan Appi,2021), Hal. 210. 
58 Hafidz Muftisany,Tuntunan Memulikan Ibu(Perputakaan Nasional ,2021) Hal.3 
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 La|gu Kera|ma|t cipta|a|n Rhoma| Ira|ma| ini ya|kni untuk menginga |tka|n 

seora|ng a|na|k ha|rus lebih bisa| mencinta|i, menya|ya|ngi Ibu kita| diba|nding 

keka|sihnya|, serta | ha|rus bisa| lebih pa|tuh terha|da|p Ibu kita| diba|nding ra|ja| 

kita|a|ta|u bos kita|. Sewa|ktu kecil ditenga|h-tenga |h ma|sya|ra|ka|t, seora|ng a|na|k 

dia|ja|rka|n untuk berba|kti kepa |da | Ibu da|n ja|nga |n menja|di a|na|k ya|ng durha|ka|, 

seringnya |seora |ng a|na|k dia|ja|rka|n untuk tida|k mencontoh perbua|ta|n seperti 

pa|da| cerita| kisa|h nya|ta Ma|lin Kunda|ng ya|ng durha |ka| kepa |da |Ibu ya|ng 

mela|hirka|nnya| ka|rena| ma|lu untuk menga |kui ibunya |, denga|n cerita| Ma|lin 

Kunda|ng tersebut menja|dika|n sebua|h pela|ja|ra|n untuk kita| semua | ba|hwa|sa|nya| 

ibu itu a |da|la|h ora|ng ya|ng pa|tut kita| horma|ti da |n memperla |kuka|n ibu seca|ra| 

ba|ik. Seora|ng ibu ba |ga|ima|na|pun juga | doa |Ibu itu dika |bulka |n Tuha|n da|n 

kutuka|nnya |menja |di sebua |h kenya |ta|a|n. 

 Cerita| legenda |Ma|lin Kunda|ng ya|ng berkemba|ng dima|sya|ra|ka|t ini, 

ba|hwa| sesungguhnya| Tuha|n tela |h menga |bulka|n doa| Ibu Ma|lin Kunda|ng da|n 

kutuka|nnya |Ibu Ma|lin Kunda|ng menja|di sebua|h kenya|ta|a|n, da|n kedurha|ka|a|n 

Ma|lin Kunda|ng terha|da|p Ibu menja|dika|n Ma|lin Kunda|ng seba|ga|i ba|tu ka|rena| 

kemurka|a|n Ibu. Ma|nusia| ya|itu a|da|la|h seora|ng a|na|k pa|da| umumnya| da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t ma|sih sering mela|kuka|n ha|l ya|ng a|ga|ma| Isla|m la|ra|ng. 

Menurut Ahmad Izzuddin Al-Bayunni berbakti adalah berbuat baik kepada 

keduanya, melaksanakan hak-hak keduanya, selalu mentaati keduanya dalam 

hal yang bukan merupakan pendurhakaan kepada Allah SWT, menjauhi segala 

yang mengecewakan keduanya dan  melakukan perbuatan yang diridhainya. 

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa berbakti itu adalah suatu perbuatan 
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yang menjurus kepada  hal-hal yang baik dan tidak untuk dilakukan dengan 

pelanggaran, sehingga menimbulkan ketentraman pada diri serta hati 

seseorang.
59

 

 Ma|nusia| ma|sih sering da|ta|ng kegunung untuk meminta|, da|ta|ng ke la|ut 

untuk memuja|, ca|ri pemuja|a|n ya|ng mema|ng dia|ngga|p oleh ora|ng ya|ng 

perca|ya| terha|da|p gunung da|n la|uta|n ya|ng bisa| menga|bulka|n ha|l-ha|l ya|ng 

diinginka|nnya|, sehingga| kegela|pa|n jiwa |da|n kura|ng kua|tnya| ima|n da|la|m diri, 

sebua|h perdukuna|n pun menja|di sebua|h petua|h untuk meminta| sebua|h 

penda|pa|t tenta|ng ma|sa| ya|ng a|ka|n da|ta|ng da|n hidup da|la|m kekura|ng 

beruntunga|n. 

 Ba|ya|knya| kubura|n-kubura|n di da|ta|ngi oleh ma |nusia| da|n diguna|ka|n 

seba|ga|i ba|ha|n untuk memohon doa|, meca |ri keka|ya|a|n, menca |ri kesela |ma|ta|n, 

serta|ha|nya| untuk menca|ri kehidupa|n ya|ng lebih ba|ik, ketena|nga|n jiwa|, ba|hka|n 

kesela|ma|ta|n da|la|m kehidupa|nnya|, pa|da|ha|l ma|nusia| menda|ta|ngi kera|ma|t 

seheba|t a|pa|pun, kera|ma|t sesa|kti a|pa|pun di dunia| ini, tia|da| sa|tupun ya|ng bisa| 

mena|ndingi kekua|ta|n kera|ma|t seora|ng ma|nusia| ya|ng A|lla|h SWT mulia|ka|n 

ya|itu a|da|la|h kera|ma|t berja|la|n dia | a|da|la|h Ibu kita | sendiri. 

Birrul Walidain (berbakti kepada kedua orang tua) adalah salah satu 

permasalahan yang penting dalam islam. Didalam Al-Qur‟an, setelah Allah 

SWT memerintahkan kepada manusia untuk bertauhid kepada-nya, Allah azza 

wa jala memerintahkan manusia untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Dalam surat Al-Israa ayat 23-24, Allah SWT berfirman :   

                                                             
59  Hofifah Astuti ,Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Hadis Jurnal Riset 

Agama, Volume 1, Nomor 1 (April 2021) hal. 48-49. 
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ا الَِّْۤ ايِاَهُ وَباِ لْوَا لِديَْنِ احِْسَا ناً وَقضَٰى رَبُّكَ اَ لَّ   ا ِمَا يـَبْلغُنََ عِنْدكََ الْكِبرََ  ۗ   تعَْبدُوُْْۤ

ٍّ وَلَّ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لهَُمَا قوَْلًّ كَرِيْمًا  وَا خْفِضْ لهَُمَا احََدهُُمَاْۤ اوَْ كِلٰهُمَا فلَََ تقَلُْ لهَُمَاْۤ افُ 

ِ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبيَٰنيِْ صَغِيْرًاجَناَ حَ الذُّل ِ مِ    نَ الرَحْمَةِ وَقلُْ رَب 

Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".
60

 

Ibu a|da|la|h ma|nusia| ya|ng mela|hirka|n kita|, ibu a|da|la|h ora|ng ya|ng 

membesa|rka|n kita|, da|ra|h da|ging, a|ir susu serta| jiwa| da|n ra|ga |a|da|la|h berka|t 

ka|sih sa|ya|ng da|ri seora|ng ibu. Ibu a|da|la|h ma|nusia| sa|tu-sa|tunya| di dunia| ini 

ya|ng mencinta|i da|n menya|ya|ngi kita |ta|npa| mengena|l ba|ta|snya|. Ibu a|da|la|h 

kera|ma|t ya|ng a|mpuh di dunia| ini, doa|nya |A|lla|h SWT ka|bulka|n, tida|k gunung, 

tida|k la|uta|n, tida|k dukun, tida|k juga| kubura|n, semua| kera|ma|t itu tida|k a|da| 

ya|ng bisa| mena|ndingi a|ta|u mela|wa|n kera|ma|t Ibu ya|itu a|da|la|h doa| da|ri 

seora|ng Ibu kita|. Da|mpa|k mela |wa|n terha |da|p ora|ng tua |seca|ra| sosia|l, 

menimbulka |n problem ya |ng tida |k ba|ik, a|khla|k seora |ng menja |di buruk, renda|h 

da|n tida|k punya| sifa|t ya|ng ba|ik, da|la|m dunia| ma|sya|ra|ka|t a |na|k dia|nga|p 
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 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Birrul Walidain Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, 

(Pustaka At-Taqwa Jawa barat-Indonesia,2021), h. 21 
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menja|di a|na|k ya|ng durha|ka|, da |n sifa|t a|khla|k ya|ng buruk menyeba |bka|n 

ma|sya|ra|ka|t tida |k ma|u untuk bersosia|lisa|si terha|da|p ma|sya|ra|ka|t la|in. 

 Etika| ya|ng tida|k punya| ra|sa |horma|t kepa|da| ora|ng ya|ng membua |t A|lla|h 

SWT murka |ya|itu a|da|la|h tida|k a |da|nya| ra|sa| horma|t kepa|da| Ibu, ha|l ini a|ka|n 

menja|di ma|nusia|-ma|nusia| ya|ng mempunya|i mora|l-mora|l renda|h, ha|l seperti 

ini ya|ng kia|n tida|k pa|nta|s untuk di contoh di ma|sya|ra|ka|t. 

2. Ma|kna| ya|ng terka|dung pa|da| lirik la|gu Kerma|t ka|rya| Rhoma| Ira|ma| 

 Lirik la|gu ini terda|pa|t ma|kna |ya|ng terka|ndung di da|la|mnya| berikut 

a|da|la|h lirik la |gu ka|rya| Rhoma| Ira|ma|: Pa|da| ba|it perta|ma|: “Ha|i ma|nusia|, 

Horma|ti ibu mu, Ya|ng mela|hirka|n da|n membesa|ra|nmu”, ha|l ini di tunjukka|n 

kepa|da| semua | ma|nusia| ya|ng mempunya |i seora |ng ibu, semua | ma|nusia| di 

perinta|hka|n untuk horma|t pa|tuh da|n ta|a|t kepa |da |Ibu. Ibu merupa |ka|n sosok 

ma|nusia| ya|ng sa |nga|t menya |ya|ngi da |n mencinta |i a|na|k-a|na|knya|. Seringka |li 

ma|nusia| suka| mela |wa|n kepa|da| ora|ngtua|, khususnya |Ibu, pa|daha |l Ibu a|da|la|h 

ora|ng ya|ng pa |ling deka |t denga |n kita| diba|ndingka|n A|ya|h, ka |rena |Ibu ya|ng 

menga|ndung a |na|knya| sela|ma |ha|mpir 9 bula |n 10 ha |ri, kemudia |n mela|hirka|n 

da|n mera|wa|t hingga | tumbuh dewa |sa| denga |n penuh ka|sih da |n sa|ya|ng. 

Penghorma|ta|n kepa |da| seora|ng ibu ba |nya|k seka |li dijela |ska|n ba|ik dida|la|m A|l-

Qur’a|n ma|upun ha |dits. Seba|ga|i ma|nusia|, a|na|k ha|rus mema|ha|mi a|pa| ya|ng 

diperinta|hka|n A|lla|h SWT da|n Ra |sulnya|. Allah berfirman dalam surah Al- 

Ankabut ayat 8: 
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نْسَانَ بوَِالِديَْهِ حُسْناً  وَاِنْ جَاهَدٰكَ لِتشُْرِكَ بيِْ مَا ليَْسَ لكََ بهِٖ عِلْمٌ فلَََ تطُِعْهُمَ  ا  الِيََ وَوَصَيْناَ الِّْ  

 مَرْجِعكُُمْ فاَنُبَ ئِكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْن       

Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu.
61

 

 La|gu kera|ma|t ka|rya| cipta| Rhoma| Ira|ma| ini begitu menyentuh ha|ti setia|p 

ma|nusia|, mela|lui la|gunya| Rhoma |Ira|ma |menyuruh ma|nusia| semua| untuk 

horma|t da|n berba|kti kepa|da| ibu, dika|rena|ka|n seringnya |terja|di ha|l ketika| 

seora|ng a|na|k suda|h menika|h, punya |keka|sih, cinta| da|n sa|ya|ngnya| berkura|ng 

kepa|da| ibunya| sendiri, da|n dita|mba|h jika |seora|ng a|na|k suda|h sukses, ba|hka|n 

berha|sil da|la|m kehidupa|nnya|, seora|ng a|na|k sering lupa| ba|hwa| dia| bisa| sukses 

da|n berha|sil da|la|m kehidupa|nnya |a|da|la|h berka|t usa|ha| da|n ja|sa|-ja|sa|, serta| doa|-

doa| ibu kita| semua|, ba|hka|n sosok da|ri seora|ng ibu itu a|da|la|h ma|nusia| ya|ng 

a|ka|n terus sela|lu menya|ya|ngi da|n mencinta|i a|na|knya| da|la|m kondisi a |pa|pun. 

 Ibu a|da|la|h ma|nusia| ya|ng mela|hirka|n da|n membesa|rka|n a|na|knya| ke dunia| 

ini, seringka|li perka|ta|a|n a|na|k terha|da|p ibu a|da| ya|ng menya|kitka|n ha|tinya| 

ta|npa| di sa|da|ri a|na|k, ba|nya|knya| ma|nusia| kura|ng menghorma|ti ibu pa|da|ha|l 

da|ra|h da|ging ya|ng menga|lir di tubuh a|na|k tersebut a |da|la|h ba|gia|n da|ra|h ibu 

kita|, a|ir susu ya|ng kita| minum itu juga| merupa|ka|n a|ir susu ya|ng menga|lir 

ketubuh kita|. Jiwa| ra|ga| serta|ka|sih da|n sa|ya|ngnya| ya|ng diberika|n untuk kita 

|a|da|la|h da|ri ibu, semenja|k kecil bila| kita| sa|kit ibu sela|lu mera|wa|t kita|, 

menja|ga| kita|, ketika| kita |mena|ngis pa|da| ma|la|m ha|ri ibu kita| seda|ng istira|ha|t 
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da|n mendenga|r ta|ngisa|n kita|, ibu terba|ngun la|lu menggendongnya| supa|ya| kita| 

menja|di tena|ng da|n  ta|k mena|ngis la|gi. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW 

yang disepakati oleh al-bukhari dan muslim, dan sahabat Abu, Abdirrahman 

Abdullah bin Masudra, ia berkata: 

، قاَلَ: سَألَْتُ رَسُولَ اَللَِّ صَلىَ اَللَُّ عَليَْهِ وَسَلَمَ: أيَُّ الْعمََلِ أفضل؟ قال:  عَنْ ابْنِ مَسْعوُدٍّ

؟ قاَلَ: « . الصلَة في وَقْتِهَا» ؟ قاَلَ « . الْجِهَادُ فيِ سَبيِلِ اللََِّ »قلُْتُ: ثمَُ أيٌَّ برُِّ »قلُْتُ: ثمَُ أيٌَّ

الَ: حَدثَنَيِ بِهِنَ رَسُولُ اَللَِّ صَلىَ اَللَُّ عَليَْهِ وسلم ولو استزدته لزادني، قَ « الْوَالِديَْنِ   

Artinya: “Aku bertanya kepada Nabi SAW, amal apakah yang paling 

utama? Nabi SAW menjawab, shalat pada waktunya, aku pun bertanya, 

kemudian apa? Beliau menjawab, berbakti kepada orang tua, kemudian apa? 

beliau menjawab,jihad di jalan Allah SWT. 

 Ibu tida|k mengena|l lela|h da|n letih sela|lu memberika|n perha|tia|n da|n ka|sih 

sa|ya|ngnya| ha|nya| untuk kita|, beta|pa| besa|r seka|li perjua|nga|n da|n pengorba|na|n 

ibu terha|da|p kita|, ketika| seora|ng a|na|k tumbuh menja|di ma|nusia| ya|ng 

sempurna| seutuhnya|, a|na|k seringka|li tida|k menghorma|ti ibu denga|n ba|ik, 

a|cuh ta|k a|cuh kepa|da| ibu, mela|wa|n da|n memba|nta|h ba|hka|n berbica|ra| pun 

na|da|nya |tinggi a |ta|u ka|sa|r kepa|da |ibu kita|. 

 Mela|lui sebua|h la|gu cipta| ka|rya| Rhoma| Ira|ma|, ma|nusia| dia|ja|k 

menghorma|ti ibu, da|n diinga|tka|n ja|sa|-ja|sa| serta | pentingnya | doa| seora|ng ibu, 

a|rena| ibu a|da|la|h ma|nusia| sa|tu-sa|tunya| didunia| ini ya|ng terus memberika|n ra|sa| 

ka|sih sa|ya|ngnya| kepa|da| kita| tia|da |ba|ta|snya| da|n ta|npa| henti-hentinya|. Ma|kna| 

Pa|da| ba|it kedua|: “Da|ra|h da|gingmu da|ri a|ir susunya|, Jia|wa| ra|gu da|ri ka|sih 

sa|ya|ngnya|, Dia|la|h ma|nusia| sa|tu sa|tunya|, Ya|ng menya|ngimu ta|npa|a|da| 

ba|ta|snya|”, pa|da| ba|it ini menjela |ska|n ba|hwa|sa|nnya| seora|ng a|na|k bisa| tumbuh 
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besa|r berka|t seora |ng ibu ya|ng heba |t, ibu ia |la|h ora|ng ya|ng membesa |rka|n kita|, 

mera|wa|t da|n menja |ga| kita| da|ri seja|k da|la|m ka|ndunga|n sa|mpa |i kita | besa|r, 

dima|na| kita| suda |h bisa| membeda|ka|n ya|ng ba|ik da |n buruk. Jiwa | serta| ra|ga| kita 

|a|da|la|h merupa |ka|n sebua|h ka|sih sa|ya|ng ya|ng diberika |n ibu kepa|da| a|na|knya|. 

Setia |p da|ra|h da|ging ya |ng menga |lir pa |da| tubuh kita | itu berka |t a|ir susu da |ri ibu. 

Ibu a|da|la|h ora|ng ya|ng memberika |n a|ir susunya | untuk kita |, seja|k kita| la|hir ibu 

memberika |n susunya | kepa|da| ma|nusia| sa|mpa|i usia | 2 ta|hun. 

 Pengorba|na|n seora|ng ibu itu sungguh begitu besa|r da|la|m mera|wa|t, 

mendidik da|n membesa|rka|n a|na|knya|. Ibu a|da|la|h ma|nusia| sa|tu-sa|tunya| ya|ng 

sa|ya|ng kepa|da| kita| ma|nusia| ta|npa| mengena|l ba|ta|sa|n tertentu. Ra|sa| 

sa|ya|ngnya|, ra|sa| cinta|nya| seora|ng ibu kepa|da |a|na|knya| tida|k a|ka|n perna|h 

putus, ta|npa |berkura|ng sedikitpun kepa|da|a|na|knya|. Ma|kna| Pa|da| ba|it ketiga |: 

“Doa| ibumu di ka|bulka|n tuha|n, Da|n kutuka|nnya| ja|di kenya|ta|n Ridho ila|hi 

ka|rena| ridhonya | Murka| ila|hi ka|rena| murka|nya|”, Pa|da| cuplika |n ba|it di a|ta|s 

ba|hwa|sa|nnya|, “doa| Ibumu” ya|ng sa|nga|tla|h ma|gic seba |ga|i Kera |ma|t ya|ng 

da|pa|t memberika |n ma|nfa|a|t serta| muda|ra|tnya |terha |da|p a|na|knya|. Ibu ya|ng 

disebut seba |ga|i kera|ma|t disini doa |nya| di denga |r oleh A|lla|h SWT, da |n doa|nya| 

da|ri seora|ng ibu dika |bulka|n oleh A|lla|h SWT. 

 Murka|nya |A|lla|h SWT juga |terga|ntung da|ri a|pa| ya|ng di uca |pka|n seora|n 

gibu, ja|di doa | ibu ini begitu musta|ja|bnya| da|n begitu a|mpuhnya|, sehingga| 

seora|ng a|na|k ha|rus berha|ti-ha|ti terha|da|p doa | da|ri seora|ng ibu. Ibu tida|k 

membutuhka|n a|pa|-a|pa| da|ri a|na|knya|, ya|ng belia |u butuhka|n a|da|la|h ra|sa| horma|t 

serta| ra|sa| ka|sih sa|ya|ng seora|ng a|na|k terha|da|p ibu tida|k berkura|ng, seba|ga|i 
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seora|ng a|na|k kita| tida|k boleh berla|ku kura|ng a|ja|r terha|da|p ora|ng tua|, berla|ku 

tida|k sopa|n terha|da|pnya|, da|n da|la|m berbica|ra | kepa|da|nya| ha|rus lema|h lembut, 

serta| sopa|n da |la|m tutur ka |ta|nya|, doa| seora|ng ibu itu begitu sa|nga|t di’ija|ba|h 

da|n di denga|r oleh A|lla|h SWT. Ka|la|u a|na|k minta| ingin sukses minta| kepa|da| 

ibu kita | untuk didoa|ka|n, doa| seora|ng ibu itu begitu sa|kra|l da|n ja|nga|n seka|li-

seka|li menya|kiti pera|sa|a|nnya|, bila|ma|na| seora|ng a|na|k menya|kiti pera|sa|a|n ibu, 

kutuka|n ibu begitu nya|ta| seka|li, doa| ibu didenga|r A|lla|h SWT da|n kutuka|nnya| 

menja|di sebua|h kenya|ta|a|n. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

Lukman Ayat:14 

 

ه   نْسَانَ بوَِالِديَْهِِۚ حَمَلتَهُْ امُُّ وَهْناً عَلٰى وَهْنٍّ وَفصَِالهُ  فيِْ عاَمَيْنِ انَِ اشْكُرْ لِيْ  وَوَصَيْناَ الِّْ  

وَلِوَالِديَْكَ  اِليََ الْمَصِيْرُ          

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
62

 

 Ibu itu mempunya|i kekua|ta|n ya|ng ma|gic, ya|ng bisa| memberi ma|nfa|a|t 

serta| muda|ra|t ba|gi a|na|knya|, terka|da|ng jika| kita| seda|ng a|da |ma|ksud tertentu 

a|ta|u seda|ng mengha|da|pi sua|tu perma|sa|la|ha|n, kita| sela|lu minta| ba|ntua|n 

kepa|da| ora|ng la|in (meminta| kepa|da| ora|ng pinta|r) pa|da|ha|l sumber da |ri 

dibuka|ka|nnya| pintu doa | kita| terka|bul a|da|la|h ibu kita| sendiri. Seba |ga|i seora|ng 

a|na|k ha|rus menja |ga| sika|p ma|upun uca|pa|n terha |da|p seora|ng ibu, ja |nga|n 

sa|mpa|i membua |t ibu kita| kecewa | denga|n a|pa| ya|ng kita | la|kuka|n sehingga | ibu 

berdoa| ya|ng a|ka|n membua |t kita| mudora|t (cela|ka|). 
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 Kekua|ta|n ibu begitu sa|nga|t besa|r, ibu a|da|la|h seora|ng kera|ma|t ya|ng bisa| 

memberika|n ma|nfa|a|t serta| muda|rha|t. Seora|ng a|na|k da|la|m mela|kuka|n sesua|tu 

hendaklah minta| keridhoa|n da|ri ibu, ka|rena| bila| kita| tida|k minta |ridhonya| ha|l 

a|pa|pun ya|ng a|ka|n kita| la|kuka|n a|ka|n sia|-sia|, da|n ja|nga|n seka|li-seka|li seora|ng 

a|na|k menya|kiti, menyinggung, ba|hka|n mela|wa|n kepa|da| ibu, ka|rena| bila| ibu 

kita| murka|, A|lla|h SWT juga| murka| kepa|da| seora|ng a|na|k tersebut. 

 A|da| sa|bda| Na|bi Muha|mma|d SA|W: “Ridhonya |A|lla|h SWT terga|ntung 

pa|da| ridhonya| kedua| ora|ng tua|, da|n Murka|nya| A|lla|h SWT terga|ntung pa|da| 

murka|nya| ora|ng tua |. Sebua|h la|gu Kera|ma|t ka|rya| Rhoma |Ira|ma| disa|mpa|ika|n 

kepa|da| pa|ra| pendenga|rnya| denga |n bertujua |n a|ga|r seora |ng a|na|k mengeta|hui 

pentingnya | da|n beta|pa| mulia|nya| seora|ng ibu sehingga| ridhonya |A|lla|h SWT 

berga|ntung kepa|da| ridhonya| seora|ng ibu. Ma|kna| Pa|da| ba|it keempa|t: “Bila| 

ka|u sa|ya|ng pa|da| ka|sihmu Lebih sa|ya|ngla|h pa|da| ibumu Bila| ka|u pa|tuh pa|da| 

ra|ja|mu Lebih pa|tuhla|h pa|da| ibumu”, pa|da| ba|it ini ma |sih a|da| ora|ng ya|ng 

belum bisa |menempa |tka|n ibu pa |da| posisi seba |ga|ima|na| ya|ng diperinta |hka|n 

A|lla|h SWT da|n Ra|sulnya|, bila |seora|ng a|na|k sa|ya|ng kepa|da| keka|sih, pa|ca|rnya 

|a|ta|u pun puja|a|n ha|tinya|, seora|ng a|na|k ha|rus lebih menya |ya|ngi ibunya |, ka|rena| 

bila| kita| liha|t pa |da |setia|p ma|nusia |a|pa| la|gi pa |da| za|ma|n seka |ra|ng da |pa|t diliha |t 

a|da| bebera|pa |a|na|k ya|ng lebih mera |tuka|n keka |sihnya| diba|ndingka|n ibu, 

seora|ng a|na|k ketika | dia| suda|h punya| keka|sih, a |ka|n lupa |kepa|da |ibunya|, ka|sih 

sa|ya|ngnya |a|ka|n berkura|ng, cinta |nya| juga |a|ka|n berkura|ng kepa|da| ibu. Pa|da|ha|l 

ibu kita |a|ka|n sela |lu sa|ya|ng da|n terus menya |ya|ngi kita | da|la|m kea |da|a|n a|pa|pun. 

Sebagimana firman Allah SWT dalam surah al an’am ayat 151: 
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ا اوَْلَّدكَُمْ قلُْ تعَاَلوَْا اتَلُْ مَا حَرَمَ رَبُّكُمْ عَليَْكُمْ الََّ تشُْرِكُوْا بهِٖ شَيْـًٔا وَباِلْوَالِديَْنِ احِْسَاناًِۚ وَلَّ     تقَْتلُوُْ 

نْ اِمْلََقٍّ  نحَْنُ         نرَْزُقكُُمْ وَايِاَهُمْ ِۚوَلَّ تقَْرَبوُا الْفوََاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَِۚ وَلَّ تقَْتلُوُا مِ   

ىكُمْ بهِٖ لعَلَكَُمْ تعَْقِلوُْنَ      ِ  ذٰلِكُمْ وَصه ُ الَِّ باِلْحَق  النفَْسَ التَيِْ حَرَمَ اللَّه  

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang 

diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 

berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena 

miskin.
63

 

Lirik ini juga |menya|ta|ka|n ba|hwa|, bila| ka|u pa|tuh pa|da| ra|ja|mu, seora|ng 

a|na|k ha|rus lebih pa |tuh pa|da| ibumu. Seringnya |a|na|k lebih pa|tuh kepa|da| 

ra|ja|nya|, bos nya|, a|ta|sa|nnya, kepa|tuha|n terha|da|p ibu lebih kura|ng ta|a|tnya|. 

Mela|lui la|gu Kera|ma|t Rhoma| Ira|ma| menya|mpa|ika|n sebua|h ma |kna |kepa|da| 

semua| ma|nusia| untuk sa|ya|ng, pa |tuh, serta meminta| doa|nya| da|n ridhonya| 

kepa|da| ibu kita| semua|, a|ga|r kita| sela|ma|t dunia| da|n a|khira|t. Ma|kna| Pa|da| ba|it 

kelima |: “Buka|nnya| gunung tempa|t ka|u meminta | Buka|n la|uta|n tempa|t ka|u 

memuja| Buka|n pula| dukun tempa|t ka|u menghiba| Buka|n kubura|n tempa|t 

memohon doa| Tia|da| kera|ma|t ya|ng a|mpuh di dunia | Sela|in da|ri  doa| ibumu 

juga|”, ba|it ini da |pa|t dima |kna|i ba|hwa|sa|nya |bila| kita| punya| ma|sa|la|h minta|la|h 

ha|nya| kepa|da |A|lla|h SWT, da|n kita | tida |k dia|njurka |n untuk da|ta|ng kegunung 

a|ta|u tempa |t-tempa |t kera |ma|t la |inya| seperti contoh gunung, kubura |n, pohon 

besa|r, perdukuna |n, da|n la|in-la|inya|, ya|ng dia|njurka |n kepa|da| kita| seba|ga|i uma |t 

ma|nusia| ya|kni meminta |la|h doa| restu kepa |da| ibunda| tercinta| nisca|ya |A|lla|h 

                                                             
63 Qs an’am ayat 151 
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SWT a|ka|n mempermuda |h tujua |n hidup kita |, na|mun jika| kita| mela|kuka|n a|ta|u 

pun memperca |ya|i tempa|t-tempa|t kera|ma|t seperti contoh gunung, kubura|n, 

pohon besa|r, perdukuna |n, da|n la|in-la|inya|, itu ha|nya |a|ka|n membua |t kita | 

musyrik, buka |n la |uta|n juga | untuk kita | memuja | seba|ga|i sesemba|ha|n, buka|n 

dukun juga| tempa|t kita| menghiba |a|ga|r bisa| terca |pa|i a|pa| ya|ng kita | inginkan 

da|n buka|n juga | kubura|n tempa |t memohon doa |. Tia|da| sa|tu kera|ma|t pun ya |ng 

a|mpuh di dunia| untuk menyelesa |ika|n sua|tu perma |sa|la|ha|n kita|, sela |in da|ri doa| 

ibu kita| juga| ya|ng la|ngsung A|lla|h  SWT denga |r, da|n ya|ng la |ngsung A|lla|h 

SWT ridhoi ka|rena| kera|ma|t ya|ng a|mpuh da|n ya |ng sebena |rnya| |a|da|la|h doa| ibu 

kita |sendiri, ka|rena |Ibu merupa |ka|n pintu surga | ba|gi seora|ng a|na|k, semua | itu 

sesua|i denga|n ha |dits Na|bi ya|ng menga |ta|ka|n ba|hwa| surga| itu a |da| diba|wa|h 

tela|pa|k ka|ki Ibu. 
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BA|B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula|n 

 Berda|sa|rka|n pemba|ha|sa|n pa|da| ba|b-ba|b sebelumnya| ya|ng tela|h penulis 

ura|ika|n tenta|ng A|na|lisis isi pa|da| lirik la|gu Kera|ma|t Ka|rya| Rhoma| Ira|ma|, ma|ka| 

da|pa|t dia|mbil sua|tu kesimpula|n ya|ng menga|ra|h pa|da| sua|tu penca|pa|ia|n da|ri ha|sil 

penelitia|n mengena|i kontek sosia|l da|n ma|kna| da|la|m lirik la|gu. 

 La|gu kera|ma|t ka|rya| Rhoma| Ira|ma| ingin menya|mpa|ika|n sebua|h ma|kna 

|perinta|h na|siha|t ya|ng penting ya|itu ingin menga|ja|k pa|ra manusia atau |a|na|k untuk 

bisa| menghorma|ti, mema|tuhi, perinta|h ibu, serta| da|pa|t menya|ya|ngi ibu lebih da|ri 

a|pa|pa|un juga|, da|n la|gu kera|ma|t juga| menga|ja|k kepa|da| pa|ra manusia atau |a|na|k 

untuk ja|nga|n bosa|n-bosa|nnya| seca|ra| terus menerus meminta| do’a|nya |da|n 

ridhonya| kepa|da| ibu a|ga|r sela|ma|t di dunia| da|n a|khira|t. 

 Ma|kna |la|gu Kera|ma|t ini mengedepa|nka|n sisi terpenting da|ri seora|ng ibu 

ya|itu a|da|la|h ba|hwa| do’a| ibu dika|bulka|n Tuha|n da|n kutuka|nnya| menja|di sebua|h 

kenya|ta|a|n. Ibu merupa|ka|n sua|tu kera|ma|t ya|ng sebena|r-bena|rnya|, ka|rena| ibu 

tela|h menga|ndung a|na|k sela|ma |sembila|n bula|n derita| dia|ta|s derita|, serta| sa|nga|t 

menya|ya|ngi kita| denga|n tulus, seperti ka|ta| pepa|ta|h ja|sa|-ja|sa| seora|ng Ibu tida|k 

a|ka|n perna|h terba|la|ska|n. 

 Pa|da| sa|a|t berbica|ra| kepa|da| ora|ng tua |henda|kla |denga|n ba|ha|sa| sa|ntun da|n 

tida|k boleh menga|ta|ka|n ka|ta| “a|h” terha|da|p ora|ng tua| da|n juga| tida|k 

mengguna|ka|n na|da| tinggi a|ta|u membenta|k-benta|k, bersika|pla|h lema|h lembut 
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seba|ga|ima|na| ibu kita| mera|wa|t da|n membesa|rka|n kita|. A|na|k diperinta|hka|n untuk 

merenda|h diha|da|pa|n ora|ngtua| denga|n mulia| da|n ka|sih sa|ya|ng, serta| 

memperla|kuka|n ora|ng tua |denga|n seba|ik-ba|iknya|. 

 Meliha|t da|ri konteks sosia|l da|la|m la|gu kera|ma|t ini, seseora|ng dila|ra|ng 

untuk memuja|-muja| gunung, meminta| kepa|da| la|uta|n, tida|k boleh da|ta|ng 

kedukun-dukun la|gi, da|n berdo’a| kepa|da| kubura|n, dika|rena|ka|n itu semua| 

tida|kla|h a|da |a|rtinya| da|n tida|k berma|nfa|a|t ba|gi ma|nusia| itu sendiri, mela|inka|n 

ma|mpu mencela|ka|ka|n dirinya| sendiri. Ka|rena| sesungguhnya| tida|k a|da| sa|tu 

kera|ma|t pun didunia| ini ya|ng bisa| memberika|n kesela|ma|ta|n dunia| da|n a|khira|t 

kecua|li do’a| da|ri seora|ng ibu. 

B.  Sa|ra|n 

 Peneliti menyadari bahwasanya masih banyak kekurangan yang dimiliki, 

baik dari tulisan maupun bahasan yang disampaikan pada penelitian ini. Oleh 

karena itu, peneliti berharap untuk penelitian serupa yang akan dilakukan 

selanjutnya, dapat lebih maksimal serta teliti dalam pengerjaan penelitian 

berikutnya, agar hasil yang dapat lebih baik serta sesui yang diharapkan. Peneliti 

juga berharap semoga dengan adanya penelitian ini dapat menjadi manfaat 

akademis untuk mahasiswa yang melakukan penelitian serupa. 

Kemudian bagi pendengar atau pencita musik, baik musik dengdut 

maupun religi lainya, hendakla agar dapat teliti dalam pemilihan makna, pesan-

pesan atau nilai-nilai keagamaan didalam lirik lagu tersebut, dikarenakan lagu 

dibuat tidak hanya semata-mata untuk hiburan saja, didalam lagu tersebut juga 

terdapat makna serta pesan yang disampaikan kepada para pendengar atau pecinta 
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musik dengan bertujuan untuk mengajak para pendengar atau pecinta musik 

tersebut menjadi manusia yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
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